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MOTTO  
 ِفوُرْعَمْلِاب ْرُمْأَو َةَلََّصلا ِمَِقأ ََّنَ ُب َاي َّنِإ َكَباَصَأ اَم ىَلَع ْبِْصاَو ِرَكنُمْلا ِنَع َهْناَو
 ِروُُمْلْا ِمْزَع ْنِم َكِلَذ 
﴾ ١٣ نامقل ﴿ 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
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ABSTRAK 
Fajar Triatmojo (123111152), 27 Desember 2016 Pelaksanaan Pendidikan Akhlak 
Bagi Siswa di Lembaga Bimbingan Belajar Klub Metode Belajar Cepat (MBC) 
Klaten, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
Kata Kunci: Pendidikan akhlak 
Pendidikan akhlak menjadi sangat penting mengingat perkembangan 
zaman, ilmu dan teknologi yang diiringi efek negatif. Lingkungan bimbingan 
belajar yang merupakan tempat belajar tambahan kini hanya dijadikan sebagai 
penambah nilai raport saja, tanpa adanya bimbingan untuk memperbaiki akhlak 
siswa. Sehingga siswa hanya mementingkan kognitifnya tapi tidak memiliki 
perilaku yang terpuji. Anak sebagai penerus bangsa harus mendapat perhatian 
serius baik dari keluarga, sekolah maupun dari pihak masyarakat terutama dalam 
berperilaku. Banyak siswa yang tidak mempunyai perilaku yang terpuji di 
lembaga bimbingan belajar, maka dengan permasalahan tersebut Klub MBC 
berusaha untuk menjadikan siswa untuk mempunyai akhlak yang terpuji. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan dan faktor yang 
mempengaruhi pendidikan akhlak pada siswa klub MBC.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan dari bulan mei sampai bulan  Juli 2016. Tempat penelitian di 
lembaga bimbingan belajar Klub Metode  Belajar Cepat MBC, Jl. Cemara No 19 
Klaten. Subjek penelitian yaitu tentor Fullday. Sedangkan informan yaitu kepala 
lembaga klub MBC dan orang tua siswa klub MBC. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengujian 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data. Teknik analisis data 
menggunakan analisis model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat ditarik kesdimpulan bahwa 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak dalam membentuk perilaku siswa di 
lembaga bimbingan belajar Klub MBC klaten dilaksanakan dengan beberapa 
kegiatan. Kegiatan pendidikan akhlak tersebut adalah pelatihan membaca Al-
Quran, pelatihan sholat berjamaah dan mengajarkan teori ilmu akhlak. Metode 
pendidikan akhlak yang diterapkan di lembaga bimbingan klub MBC antara lain, 
pertama, metode keteladanan yaitu dengan tentor memberikan contoh sholat yang 
baik, selain itu bisa memberi contoh untuk hidup bersih dengan membuang 
sampah pada tempatnya. Kedua, metode Ta’lim yaitu dengan mengajarkan teori 
ilmu akhlak. Ketiga, metode pembiasaan yaitu dengan memberi salam kepada 
sesame muslim. Keempat, memberi motivasi dengan memberikan pujian kepada 
siswa yang melakukan akhlak terpuji dan hukuman diberikan ketika siswa 
melakukan perilaku yang buruk. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan berbangsa, pendidikan mempunyai peranan 
penting dalam menjamin perkembangan dan keberlangsungan hidup suatu 
bangsa yang bersangkutan. Dalam upaya tersebut diperlukan suatu 
pendidikan yaitu pendidikan agama Islam. Pendidikan Agama Islam sebagai 
pedoman hidup dan menjadikan manusia untuk lebih berhati-hati dalam 
bertindak. Pendidikan Agama Islam mempunyai petunjuk agar menuju 
kepada keselamatan. 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 
secara utuh melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
kesatuan nasional. (Akmal Hawi,2013:19) 
Dalam memahami Pendidikan Agama Islam, siswa harus dibimbing 
dan diberi pengarahan. Bimbingan dapat dilaksanakan di dalam kelas 
ataupun diluar kelas. Seperti ketika dikelas, pendidikan agama Islam dapat 
diarahkan dengan cara memberi pemahaman kognitif, sedangkan di luar 
kelas dapat dibentuk dari memberi contoh kepada siswa. Pendidikan Agama 
Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, 
melainkan segi penghayatan juga pengalaman serta mengaplikasikannya 
dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup. 
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Dalam peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 2 ayat (1) secara tegas 
menyatakan bahwa Pendidikan Agama berfungsi membentuk manusia 
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan 
intern dan antara umat beragama. (Marzuki,2012:7) 
Pendidikan agama Islam khususnya yang berkaitan dengan 
pendidikan akhlak menjadi sangat penting mengingat perkembangan zaman, 
ilmu, dan teknologi yang dibarengi dengan penyimpangan-penyimpangan 
seperti perkelahian, pesta miras, mengkonsumsi alkohol, perjudian dan 
pergaulan bebas. Orang tua seolah tidak memberi ruang kepada anak untuk 
mengembangkan pendidikan akhlaknya. Semakin banyaknya permintaan 
agar anak bisa pintar dalam segi kognitifnya saja, sehingga disaat di luar 
kelas anak bertingkah laku menyimpang. Perlunya pendidikan akhlak ini 
setidaknya mampu mengurangi penyimpangan yang ada. 
Akhlak menempati posisi sangat penting dalam Islam. Akhlak 
merupakan pohon Islam yang berakarkan akidah dan berdaun syariah. 
Pentingnya kedudukan akhlak, dapat dilihat dari berbagai Sunnah qauliyah 
(sunnah dalam bentuk perkataan) Rasulullah. (Muhammad Daud 
Ali,2013:348) Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajaran 
Islam yang juga memiliki kedudukan yang sangat penting. Ibarat bangunan, 
akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan 
bangunannya kuat. Tidak mungkin akhlak terwujud pada diri seseorang 
apabila dia tidak memiliki akidah dan syariah yang baik. 
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(Marzuki,2012:172-173). Maka pendidikan akhlak tidak boleh disepelekan 
begitu saja. 
Menurut Fajar Shodiq (2013: 46) Pendidikan Akhlak harus di mulai 
sejak dini dari diri sendiri, keluarga, masyarakat dalam lingkup terkecil, 
sampai dengan bernegara. Namun sebagian pihak ada yang menyampingkan 
pendidikan akhlak tersebut. Termasuk dalam hal ini yaitu lembaga non 
formal. Padahal menurut Dindin Jamaluddin (2012:161), lembaga 
masyarakat (lembaga non formal) turut serta dalam memikul tanggung 
jawab pendidikan dan masyarakat juga mempengaruhi akhlak siswa atau 
anak. Menurut Santosa S. Hamijoyo dalam buku Saleh Marzuki (2009:107) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan luar sekolah (non formal) adalah 
supaya individu dalam hubungannya dengan lingkungan sosial dan alamnya 
dapat secara bebas dan bertanggung jawab menjadi pendorong ke arah 
kemajuan, gemar berpartisipasi memperbaiki kehidupan mereka. Dari 
pendapat tersebut maka sudah sepantasnya lembaga nonformal juga harus 
ikut membentuk perilaku anak atau siswa melalui pendidikan akhlak 
tersebut. 
Lembaga pendidikan nonformal khususnya lembaga bimbingan 
belajar hanya bertujuan untuk meningkatkan nilai raport atau nilai ujian 
nasionalnya saja. Sehingga siswa kurang memahami pendidikan akhlak 
tersebut. Lembaga bimbingan belajar pada umumnya merasa bangga saat 
siswanya mendapat nilai yang bagus tanpa ada peran untuk mewujudkan 
perilaku yang baik untuk siswa. Semakin maju pengetahuan teoritisnya 
namun pengetahuan akhlaknya sedikit. Selain itu banyak diantara siswa 
4 
 
 
 
bimbingan belajar yang punya pengetahuan akhlak namun hal itu tidak 
dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari 
Minimnya pendidikan akhlak di bimbingan belajar pasti berdampak 
buruk dengan akhlak di tempat ia belajar. Bimbingan belajar klub MBC 
yang berupaya menangulangi dampak buruk dari perilaku tersebut. Dalam 
menanggulangi banyaknya penyimpangan yang di lakukan siswa, klub 
MBC melaksanakan pendidikan akhlak untuk siswa yang belajar di lembaga 
tersebut. Minim sekali siswa di klub MBC yang memiliki perilaku terpuji 
padahal pada saat belajar mereka tekun untuk belajar. Sehingga dengan 
penyimpangan itu Klub MBC tidak hanya berupaya untuk meningkatkan 
meningkatkan materi pelajaran, namun juga memberi pendidikan akhlak. 
Dengan pertimbangan tersebut peneliti tertarik mengangkat permasalahan 
tentang Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam membentuk perilaku siswa 
di Lembaga Bimbingan Belajar Klub Metode Belajar Cepat (MBC) Klaten. 
Karena pendidikan akhlak di lembaga nonformal juga akan menciptakan 
generasi muslim yang berkarakter dan berakhlak mulia yang berguna bagi 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang 
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan yaitu:  
1. Terdapat siswa klub MBC yang mempunyai kemauan untuk belajar 
namun memilki perilaku yang kurang terpuji. 
2. Klub MBC selain membantu anak dalam meningkatkan pengetahuan 
materi pelajaran, juga bertugas dalam mengajarkan pendidikan akhlak.  
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C. Pembatasan Masalah 
Agar  penelitian ini tidak melebar, maka penelitian hanya dibatasi 
pada pelaksanaan pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak bagi 
siswa di Lembaga Bimbingan Belajar Klub Metode Belajar Cepat (MBC) 
Klaten. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat dirumuskan 
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak bagi siswa di lembaga 
bimbingan belajar Klub Metode Belajar Cepat (MBC) Klaten. 
2. Apa saja metode pendidikan akhlak bagi siswa di lembega bimbingan 
belajar Klub Metode Belajar Cepat (MBC) Klaten 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan metode 
pendidikan akhlak bagi siswa di Lembaga bimbingan belajar Klub Metode 
Belajar Cepat (MBC) Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat 
teoritis ataupun manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan peran pendidikan akhlak bagi 
siswa di Lembaga bimbingangan belajar Klub Metode Belajar Cepat 
(MBC) Klaten. 
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b. Sebagai pijakan bagi peneliti selanjutnya 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Lembaga  
Dapat dijadikan dasar dalam kebijakan dalam rangka 
perbaikan dan peningkatan mutu proses pembelajaran khususnya 
dalam pendidikan akhlak. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menunjang dalam 
mengamalkan pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi Tentor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
berharga untuk mengembangkan pembelajaran dalam melaksanakan 
pendidikan akhlak siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pelaksanaan Pendidikan Akhlak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 
pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang atau usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan latihan; proses, perbuatan, cara mendidik. 
(Depdiknas, 2002: 263) 
Pendidikan berasal dari kata “didik”. Bila kata ini mendapat 
awalan “me” akan menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan 
memberi pelatihan. Dalam memelihara dan memberi pelatihan 
diperlukan adanya ajaran, tuntutan, dan bimbingan mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, 
karena pengajaran hanyalah aktivitas proses transfer ilmu belaka, 
sedang pendidikan merupakan transformasi nilai dan pembentukan 
karakter dengan segala aspek yang dicaupnya. Melalui pendidikan 
diharapkan manusia benar-benar menemukan jati dirinya sebagai 
manusia. Pendidikan  secara luas diartikan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya. (Hamka 
Abdul Aziz, 2011: 71).  
Pengertian akhlak diambil dari bahasa arab yang berarti 
perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khulkun),  kejadian, 
buatan, ciptaan. (Muhammad Alim, 2011:151) Akhlak (ُُقُلْخَا) 
dengan harakat dhammah atau sukun pada huruf Lam artinya 
perilaku dan tabiat. Demikian disebutkan dalam kitab ash-Shihah al-
Qurtubi dalam kitab Tafsirnya mengatakan akhlak, secara etimologis 
adalah adab seseorang dalam dirinya, sebab menjadi semacam 
anggota tubuhnya. Sedangkan pembawaan dalam dirinya dinamakan 
(قِلْخَا) dengan harakat kasrah yaitu sifat atau tabiat. (Muhammad 
Nur, 2013:397) Akhlak juga disamakan dengan budi pekerti, 
kesusilaan, sopan santun, dan tidak berbeda pula dengan arti kata 
moral, ethic. Dalam bahasa Yunani, untuk pengertian akhlak ini 
dipakai kata etos dan ethikos, yang kemudaian menjadi ethika, dalam 
istilah Indonesia. Manusia akan menjadi sempurna jika mampunyai 
akhlak terpuji (al-akhlak mahmudah) dan meninggalkan akhlak 
tercela (al-akhlak al- mazmumah).  
Secara terminologis akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang 
mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa 
melalui proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. (Ali 
Hamzah, 2014:140) Gerakan refleks itu muncul karena terjadi 
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berulang-ulang. Sehingga orang yang mempunyai kebiasaan sopan 
maka dimana pun akan bertindak sopan. Seseorang yang 
membiasakan berbuat baik maka ia akan dianggap mempunyai 
akhlak yang baik. Sebaliknya, apabila ia membiasakan berbuat buruk 
maka ia dianggap mempunyai akhlak yang buruk pula. 
Selain itu, terdapat perbedaan pendapat tentang pengertian 
akhlak yang dikemukakan oleh para ahli yaitu (Yatimin Abdullah, 
2007:3) 
1) Soegardo Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi pekerti, 
watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat 
dari sikap jiwa yang benar terhadap Khaliknya dan terhadap 
manusia. 
2) Hamzah Ya‟qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai 
berikut: 
a) Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan 
buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau 
perbuatan manusia lahir dan batin. 
b) Akhlak ialah pengetahuan yang memberikan pengertian 
tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan 
manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir dari 
seluruh usaha dan pekerjaan mereka. 
3) Imam Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan 
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dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. 
4) Farid ma‟ruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa 
manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih 
dahulu. 
5) M. Abdullah Daraz, mendefinisikan akhlak sebagai suatu 
kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan kombinasi 
membawa kecenderungan pada pemilihan yang benar (akhlak 
baik) atau pihak yang jahat (akhlak buruk). 
6) Ibnu Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan 
yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, 
tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan. 
Pendidikan akhlak menurut Al-qur‟an adalah suatu upaya 
yang dilakukan dengan sadar guna memberikan pendidikan secara 
lengkap bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan 
ajaran samawi yang terakhir turun ke bumi, yakni Islam berupa 
penanaman akhlak mulia sesuai ajaran Al-qur‟an dan perilaku 
Rasulullah yang merupakan cermin kepribadian seseorang yang 
harus dilakukan oleh setiap muslim. (Fajar Shodiq, 2013: 41) 
Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan 
hidup manusia, sebab akhlak menentukan seseorang menjadi baik 
atau buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia. Akhlak tidak 
bisa disadari oleh dirinya sendiri, karena akhlak tersebut muncul 
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secara refleks tanpa direncanakan oleh dirinya. Sehingga orang lain 
lah yang akan menilai ia berkelakuan baik atau buruk. Islam 
menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia kepada 
kebaikan dan menjauhkan dari hal-hal yang buruk.  
Dalam istilah lain, akhlak sering dikaitkan dengan etika dan 
moral yang sama-sama membahas tentang baik buruknya tindakan 
manusia. Akan tetapi etika dan moral mempunyai perbedaan, yaitu 
etika adalah sebuah ilmu dan moral sebagai sebuah praktik. 
Dari berbagai pendapat tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan pengertian pendidikan akhlak yaitu mendidik dengan 
sadar membimbing manusia secara lengkap bukan hanya jasmani 
saja namun juga rohaninya, supaya dapat membiasakan 
mengamalkan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan yang buruk 
tanpa harus memikirkan atau mempertimbangkan perbuatan  itu 
terlebih dahulu. 
b. Dasar-dasar ilmu akhlak 
Akhlak merupakan cermin daripada umat Islam yang tentu 
saja mempunyai dasar. Dan dasar inilah yang harus dihayati dan 
diamalkan agar tercipta akhlak yang mulia. Dasar ilmu akhlak dapat 
dijumpai dari Al-Quran dan Hadis. Menurut Akmal Hawi (2013:100) 
mengemukakan bahwa yang menjadi dasar sifat seseorang baik dan 
buruk adalah Al-Quran dan Sunnah. Apa yang baik menurut Al-
Quran dan Sunnah, itulah yang baik untuk dikerjakan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Sebaliknya apa yang buruk menurut al-Quran 
dan Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi. 
Dari penjelasan diatas, bahwa yang menjadi dasar pokok 
akhlak dalam Islam adalah Al-Quran dan Sunnah. Sebagai dasar 
akhlak Al-Quran menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu 
perbuatan dan mengatur pola hidup manusia secara keseluruhan. 
Dengan Al-Quran sebagai sumber akhlak bagi kaum Mulimin yang 
taat tidak akan keluar dari rel-rel yang telah ditentukan olehnya. 
Adapun yang menjadi dasar dari ilmu akhlak yaitu pada 
firman Allah QS. Al-Ahzab: 21) 
َُمْو َيْلاَوَُوَّللاُوُجْر َيَُناَُك نَمِّلٌُةَنَسَحٌُةَوْسُأُِوَّللاُِلوُسَرُفُِْمُكَلَُناَُك ْدَقَل
بازحلأا﴿ًايرِثَُك َوَّللاَُرََكذَوَُرِخْلْا:۱۲﴾  
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (QS. Al-Ahzab: 21) (Depag RI, 
2010:420) 
 
Tentang akhlak pribadi Rasulullah dijelaskan pula oleh 
„Aisyah ra diriwayatkan oleh imam Muslim. Dari Aisyah berkata: 
“Sesungguhnya akhlak Rasulullah itu adalah Al-Quran.” (HR. 
Muslim). Hadis rasulullah meliputi perkataan dan tingkah laku 
beliau, merupakan sumber akhlak yang kedua setelah Al-Quran. 
Segala ucapan dan perilaku beliau senantiasa mendapatkan 
bimbingan dari Allah. (Yatimin Abdullah: 2007:4) 
Allah berfirman dalam QS. Al-Qalam: 4 
﴿ٍميِظَعٍُقُلُخُىلَعَلَُكَّنِإَو:ملقلا٤﴾  
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Artinya: Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang 
berakhlak sangat mulia (Al-Qalam: 4) 
 
Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya 
diberikan kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. 
Penggunaan istilah khulkun ‘adhim menunjukkan keagungan dan 
kegunaan moralitas rasul, yang dalam hal ini adalah Muhammad 
Saw. Banyak nabi dan rasul yang disebut-sebut al-Quran, tetapi 
hanay Muhammad Saw yang mendapatkan pujian itu. (Alwan 
Khairi, 2005:18) 
Rasul bersabda “Sesungguhnya saya diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia.” Hadis tersebut menunjukkan 
bahwa karena akhlak menempati posisi kunci dalam kehidupan 
manusia, maka substansi misi Rasulullah itu sendiri adalah untuk 
menyempunakan akhlak seluruh umat manusia agar dapat mencapai 
akhlak yang mulia. 
Jika telah jelas bahwa Al-Quran dan hadis Rasul adalah 
pedoman hidup yang menjadi asas bagi setiap muslim, maka 
teranglah keduanya merupakan sumber akhlakul karimah dalam 
ajaran Islam. Al-Quran dan Sunnah Rasul adalah ajaran yang paling 
mulia dari segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan 
manusia. Sehingga telah menjadi keyakinan Islam bahwa akal dan 
naluri manusia harustunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan Al-
Quran dan Sunnah. 
 
 
14 
 
 
c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan mengajarkan akhlak ialah mencapai kebahagiaan 
umat manusia dalam kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat. 
Jika seseorang dapat menjaga kualitas muamalah ma’allah dan 
muamalah ma’anas, maka akan memperoleh ridho-Nya. Orang yang 
mendapat ridho Allah niscaya akan memperoleh jaminan 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. (Alwan Khoiri,2005:20). Orang 
yang mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat tentu akan 
disayang oleh Allah swt. 
Tujuan akhlak diharapkan diharapkan untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi pelakunya sesuai ajaran Alquran 
dan hadis. Ketinggian akhlak terletak pada hati yang sejahtera (qalbu 
salim) dan pada ketentraman hati (rahatul qalbu).  
Menurut M. Ali Hasan Dalam Akmal Hawi (2013:100): 
“Tujuan pokok akhlak adalah agar setiap manusia berbudi pekerti 
(berakhlak), bertingkah laku, berperangai, atau beradat istiadat yang 
baik, yang sesuai dengan ajaran Islam.” 
 
Selain itu tujuan akhlak yang lain yaitu agar kita dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya 
sebatas bicara tanpa disertai dengan amalan nyata. Mempelajari 
segala sesuatu yang ingin diketahui, tapi tidak akan mendapat pahala 
(atas pengetahuan yang kalian miliki) sebelum mengamalkan apa 
yang telah diketahui. (Amru Khlid, 2008:6) 
Menurut Fajar Shodiq (2013: 44) tujuan mempelajari akhlak 
yaitu pertama, mendapat ridho dari Allah. Langkah pertama manusia 
bila disertai ikhlas dan hanya mengharap ridho Allah, hasilnya akan 
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jauh lebih baik daripada melakukan sesuatu kegiatan karena 
mengharapkan imbalan berupa uang, barang atau imbal jasa.Kedua, 
Terbentuknya pribadi yang mulia dan luhur. Pribadi luhur tak bisa 
dicapai hanya dengan sekejab mata dan nasihat yang hanya beberapa 
kali saja. Agar bisa terbentuk pribadi yang mulia dan luhur harus 
disertai dengan mempelajari akhlak dengan sungguh-sungguh. 
Ketiga, menyelamatkan manusia dan kualitas hidupnya agar 
kehidupan itu berjalan sesuai dengan relnya dan terjatuh dari 
kehancuran. 
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
tujuan dari pendidikan akhlak yaitu: 
1) Mencapai kebahagiaan dunia akhirat 
2) Mempunyai perilaku yang baik 
3) Menjadi pengamalan di kehidupan sehari hari 
4) Mendapat Ridho Allah 
5) Terbentuknya pribadi yang mulia dan luhur 
d. Fungsi Pendidikan Akhlak 
Fungsi dalam mempelajari akhlak antara lain: 
1) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
Akhlak merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengoptimalkan sumber daya potensi untuk mencapai 
kesejahteraan hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
Oleh karena itu, bagaimana manusia dalam menggunakan 
sumber daya potensi yang tersedia untuk meningkatkan 
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kehidupannya lebih baik. Karena diperlukan alat yang 
digunakan untuk menganalisis sekaligus membuktikan konsep 
Al-Quran dan Al-Hadis yang secara langsung maupun tidak 
langsung bersentuhan dengan akhlak. (Mansur, 2007:228) 
2) Kemajuan Rohani 
Orang-orang yang mempunyai pengetahuan dalam ilmu 
akhlak lebih utama dari pada orang-orang yang tidak 
mengetahuinya. Dengan ilmu akhlak seseorang akan dapat 
menyadari mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang 
jahat. Seseorang akan selalu selalu berusaha memelihara diri 
agar senantiasa berada pada garis akhlak yang mulai, dan 
menjauhi segala bentuk tindakan yang tercela yang dimurkai 
Allah.  
3) Kebutuhan Primer dalam Keluarga 
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan 
keluarga sejahtera. Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak 
akhlak yang baik, tidak akan dapat bahagia, sekalipun kekayaan 
materialnya melimpah ruah. (Muhammad Alim,2011:159). 
Sebaliknya terkadang suatu keluarga serba kekurangan dalam 
ekonomi rumah tangganya namun dapat hidup bahagia karena 
faktor akhlak tetap dikedepankan. 
4) Menambah derajat manusia  
Tujuan dari ilmu pengetahuan adalah untuk 
meningkatkan peradaban manusia di bidang mental spiritual. 
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Tentu saja antara orang yang berilmu pengetahuan tidaklah 
sama derajatnya dengan orang yang tidak berilu pengetahuan. 
Orang yang berilmu pengetahuan secara praktis memiliki 
keutamaan dengan derajat yang lebih tinggi. Allah berfirman 
dalam surat Az-zumar: 9 
ًُامِئَاقَوُ ًادِجاَسُ ِلْيَّللاُ ءَانآُ ٌتِنَاقُ َوُىُ ْن ََّمأُُوُجْر َيَوُ َةَرِخْلْاُ ُرَذَْيَ
َُا َّنَِّإُ َنوُمَلْع َيُ َلَُ َنيِذَّلاَوُ َنوُمَلْع َيُ َنيِذَّلاُ يِوَتْسَيُ ْلَىُ ْلُقُ ِوَِّبرُ ََةْحَْر
:ُرمّزلا﴿ِباَبَْلْلأاُاوُلُْوأُُر ََّكذَت َي۹﴾ 
Artinya: (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud 
dan berdiri, karena takut (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: “Apakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 
sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 
menerima pelajaran” (Az-Zumar :9) (Depag RI, 2010:258)  
 
5) Menuntun kepada perilaku baik  
Ilmu akhlak bukan hanya memberitahukan mana yang 
baik dan mana yang buruk tetapi juga mempengaruhi dan 
mendorong seseorang supaya membentuk kehidupan yang suci 
dengan berbuat kebaikan yang mendatangkan menfaat bagi 
manusia dan alam semesta. 
Memang benar jika tidak semua manusia dapat 
dipengaruhi oleh ilmu akhlak kemudian sekejap ia menjadi baik, 
tetapi eksistensi ilmu akhlak mutlak diperlukan dan isinya 
mutlak untuk dilaksanakan. Ilmu akhlak memberikan petunjuk 
satu saran kepada yang mau menerimanya tentang cara 
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bagaimana membentuk kepribadian yang mulia yang dihiasi 
oleh akhlakul karimah. 
6) Menifestasi kesempurnaan iman 
Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan 
akhlak. Dengan kata lain, keindahan akhlak adalah menifestasi 
darikesempurnaan iman. Tidaklah dipandang seorang itu 
beriman dengan sungguh-sungguh jika akhlaknya buruk. (Novan 
Ardy Wiyani,2013:100) 
Rasul bersabda: 
ُُه ُنَسْحَاًُانَاْيِْاُ ِْيِْنِمْؤُمْلاُُلَمَْكا)ةريرىُبىاُنعُدحْاُهاور(ُاًقُلُخُْمُ
“Orang Mu‟min yang paling sempurna imannya ialah orang 
yang paling baik akhlaknya” (HR. Ahmad) (Mustaghfiri Asror, 
1981: 1) 
e. Ruang lingkup Pendidikan Akhlak 
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran 
islam, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak 
salam ajaran islam mencapai berbagai aspek, dimulai akhlak 
terhadap Allah, akhlak terhadap manusia, dan akhlak terhadap 
lingkungan. Lebih jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut 
1) Akhlak terhadap Allah 
Akhlak terhadap allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk kepada Tuhan sebagai khlalik. Sikap atau perbuatan 
tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki. 
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Ada alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada 
Allah yaitu, pertama, karena Allah telah menciptakan manusia. 
Kedua, karena Allah yang telah memberikan perlengkapan 
panca indera, berupa penglihatan, pendengaran, akal, pikiran 
dan lain-lain. Ketiga karena Allah yang telah menyediakan 
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan 
hidup manusia. 
2) Akhlak terhadap manusia 
Dalam Al-Quran menekankan bahwa setiap orang 
hendaknya didudukan secara wajar. Setiap ucapan yang 
dikeluarkan adalah yang benar, jangan mengucilkan seseorang 
atau kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa 
alasan. (Muhammad Alim, 2011:152-155) 
 Akhlak terhadap manusia dapat dilakukan dengan cara 
menghormati orang tua, keluarga, tetangga dan teman sebaya. 
Tidak semourna iman seseorang apabila hanya menyembah 
Allah saja, namun sesama manusia harus saling menghormati 
dan menjaga silaturahmi. 
3) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
berada disekitar manusia (binatang, tumbuhan, dan benda mati). 
Akhlak yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas 
kekhalifahan dibumi, yakni untuk menjaga agar setiap 
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pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-
Nya. (Marzuki, 2012:183) 
f. Metode Pendidikan Akhlak 
Dalam mengajarkan pendidikan akhlak harus melalui metode 
tertentu, metode pendidikan akhlak yaitu (Abdul Mustaqim,2004:9-
11): 
1) Keteladanan  
Orang tua dan guru yang biasa memberikan 
keteladanan mengenai perilaku baik, maka biasanya akan ditiru 
oleh anak-anaknya dan muridnya dalam mengembangkan pola 
perilaku mereka. Perilaku orang tua itu biasanya ditiru oleh 
anak-anaknya. Karena dalam diri anak-anak terdapat 
kecenderungan suka meniru. 
2) Ta’lim (pengajaran) 
Pengajaran dengan mengajarkan empati dengan sikap 
disiplin. Kita tidak perlu menggunakan cara-cara kekuasaan dan 
kekuatan. Sebab cara tersebut cenderung mengembangkan 
moralitas yang eksterna, yaitu anak berbuat baik sekadar takut 
hukuman dari orang tua dan guru. Pengembangan moral yang 
dibangun atas dasar rasa takut cenderung membuat anak 
menjadi kurang kreatif. Bahkan ia juga menjadi kurang inovatif 
dalam berpikir dan bertindak, sebab ia selalu dibayangi rasa 
takut dihukum dan dimarahi orang tua atau gurunya. 
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3) Pembiasaan 
Melatih anak atau siswa dengan perbuatan dipuji yang 
bisa membentuk kepribadiannya. Sebagai contoh anak sejak 
kecil dibiasakan untuk membaca basmallah sebelum makan, 
makan dengan tangan kanan, bertutur kata dengan baik, dan 
sederat sifat terpuji lainnya. Jika hal itu dibiasakan, maka akan 
menjadi akhlak mulia bagi anak ketika ia tumbuh dewasa 
4) Pemberian motivasi  
Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah 
tertentu, akan menjadi salah satu latihan positif dalam proses 
pembentukan akhlak, terutama, ketika masih kecil. Secara 
psikologis seseorang memerlukan motivasi atau dorongan ketika 
hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada awalnya mungkin 
masih bersifat material, tetapi nantinya akan meningkat menjadi 
motivasi yang bersifat spiritual 
5) Pemberian ancaman dan hukuman 
Dalam rangka proses pembentukan akhlak kadang 
diperlukan ancaman agar anak tidak bersikap sembrono. Dengan 
begitu anak ketika akan melakukan pelanggaran norma tertentu 
akan merasa enggan, apalagi jika sangsi hukumannya cukup 
berat. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan metode pendidikan 
akhlak dapat di klasifikasikan antara lain keteladanan, pengajaran, 
pembiasaan, pemberian motivasi dan pemberian ancaman. Dalam 
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memberikan pendidikan akhlak sebaiknya hukuman yang diberikan 
tidak terlalu berat, jadi hukuman harus dibatasi supaya anak ketika 
melakukan sesuatu bukan atas dasar takut akan hukuman. 
g. Klasifikasi akhlak 
Secara garis besar akhlak terbagi menjadi dua macam, antar 
keduanya bertolak belakang efeknya bagi kehidupan manusia. 
Perilaku tersebut antara lain perilaku tepuji dan perilaku tercela. 
Akhlak terpuji adalah segala tingkah laku yang terpuji 
(yang baik) yang bisa dinamakan fadhilah (kelebihan). Adapun 
kebalikan dari perilaku terpuji adalah perilaku tercela yang berarti 
tingkah laku yang tercela atau akhlak yang jahat.  
Akhlak terpuji atau akhlak mahmudah adalah akhlak yang 
baik, terpuji, yang tidak bertentangan dengan hukum syarak dan akal 
pikiran yang sehat yang harus dianut dan dimliki oleh setiap orang. 
(Akmal Hawi: 101) Dari penjelasan diatas dapat diklasifikasikan 
akhlak antara lain: 
1) Perilaku terpuji 
Adapun jenis-jenis perilaku terpuji antara lain (Yatimin 
Abdullah, 2007:12): 
a) Al-Amanah (Sifat jujur dan dapat dipercaya) 
Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik 
harta, ilmu, rahasia, atau lainnya yang wajib dipelihara dan 
disampaikan kepada yang berhak menerimanya. 
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b) Al-Alifah 
Hidup dalam masyarakat yang heterogen memamg 
tidak mudah menerapkan perilaku al-alifah, sebab anggota 
masyarakat terdiri dari berbagai macam sifat, watak, 
kebiasaan dan kegemaran satu sama lain yang berbeda-beda. 
c) Al-„Afwu (sifat pemaaf) 
Manusia tiada sunyi dari kesalahan atau kekhilafan. 
Maka patutlah memaafkan kekhilafan atau kesalahan 
tersebut. Janganlah mendendam serta mohonkanlah ampun 
kepadanya 
d) Sifat Manis Muka 
Menghadapi sikap orang yang menjemukan, 
mendengar berita fitnah yang memburukkan nama baik, 
harus disambut semuanya itu dengan manis dan muka 
senyum 
e) Al-Khairu (kebaikan atau berbuat baik) 
Tidak bagi seseorang hanya pandai menyuruh orang 
lain sedangkan dirinya enggan mengerjaknnya. Dari itulah 
mulailah dengan diri sendiri untuk berbuat baik. 
f) Menepati janji 
Seseorang yang mempunyai janji kepada orang lain, maka 
wajib untuk menepati janji tersebut. Apabila tidak mampu 
menepati janji hendaklah untuk memberi tahu sebelumnya. 
2) Perilaku tercela 
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Adapun jenis jenis perilaku tercela itu adalah sebagai berikut: 
a) Ananiyah (Sifat Egoistik) 
Sifat egois biasanya tidak akan mempedelikan oprang 
disekitar. Orang yang memiliki sifat ini cenderung lebih puas 
dengan yang diperolehnya, tanpa adanya masukan dari pihak 
luar. 
b) Al-Bughlu (Sifat Kikir, bakhil, dan terlalu cinta harta) 
Apabila seseorang mati jelas semua yang ada di dunia ini 
tidak dibawa kecuali kain kaffan, maka sifat bakhil, kikir 
semua kekayaan tidak ada yang dibawa ke dalam kubur. 
Orang kikir biasanya pintu rejeki sering ditutup. 
c) Al-Kadzab (Sifat pendusta atau pembohong) 
sifat mengada-ada sesuatu yang sebenarnya tidak ada, dengan 
maksud untuk merendahkan orang. Kadang-kadang ia sendiri 
yang sengaja berdusta 
d) Al-khamru (Gemar minum yang memabukkan) 
Minuman yang memabukkan adalah minuman yang 
diharamkan. Apabila orang mabuk maka hilanglah 
pertimbangan akal sehatnya. Maka hal ini sangat dibenci oleh 
Allah SWT 
e) Al-Khiyanah (Sifat Pengkhianat) 
Bersumpah palsu untuk memperkuat dan membenarkan 
keterangan apabila dituduh, karena ia tidak memiliki rasa 
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tanggung jawab. Dia tidak memperoleh keuntungan dari 
tindakan yang tidak jujur itu. 
f) Azh-Zhulmun (Sifat aniaya) 
Aniaya adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, 
mengurangi hak yang seharusnya diberikan. 
g) Sombong 
Sombong adalah sifat yang menganggap dirinya lebih dari 
siapapun dan cenderung merendahkan orang lain 
Sebagai seorang muslim hendaklah perilaku terpuji selalu 
diterapkan dan dibiasakan di kehidupan sehari-hari. Kita harus punya 
keyakinan bahwa apabila perbuatan baik dilakukan maka baginya 
adalah keselamatan. Sebaliknya untuk perilaku tercela harus dengan 
sadar dapat menjauhinya, orang yang mampu meninggalkan 
perbuatan buruk itu maka dirinya telah menerapkan perilaku nahi 
munkar. 
 
h. Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Akhlak 
Faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak ada 2 yaitu 
sebagai berikut :  
1) Faktor intenal 
Menurut Aat Syafaat (2008:159-163) faktor internal 
yang mempengaruhi pembentukan akhlak dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut 
a) Faktor Hereditas 
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Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung 
sebagai faktor bawaan yang diwariskan secara turun 
temurun, melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan 
yang lainnya yang mencakup kognitif, afektif dan konatif. 
Tetapi dalam penelitian terhadap janin terungkap bahwa 
makanan dan perasaan ibu berpengaruh terhadap kondisi 
janin yang dikandungnya. 
b) Faktor Usia  
Ernes Harms mengungkapkan bahwa perkembangan 
agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat usia mereka. 
Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan 
berbagai aspek kejiwaan, termasuk perkembangan berpikir. 
Ternyata anak yang menginjak usia berpikir kritis lebih 
kritis pula dalam memahami ajaran agama. Selanjutnya 
pada usia remaja saat mereka menginjak usia kematangan 
seksual, berpengaruh itupun menyertai perkembangan jiwa 
keagamaan mereka. 
c) Kepribadian 
Unsur pertama (bawaan) merupakan faktor internal 
yang memberi ciri khas pada diri seseorang. Dalam kaitan 
ini, kepribadian sering disebut identitas (jati diri) seseorang 
yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dari 
individu lain di luar dirinya. Dalam kondisi normal, 
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memang secara individu, manusia memiliki perbedaan 
dalamkepribadian 
d) Kondisi kejiwaan 
Kondisi ini terkait dengan kepribadian sebagai 
faktor internal. Ada beberapa model pendekatan yang 
mengungkapkan hubungan ini. Model psikodinamik 
menunjukkan gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik 
yang tertekan di alam ketidaksadaran manusia. Konflika 
akan menjadi sumber gejala kejiwaan yang abnormal. 
Selajutnya, pendekatan biomedis fungsi tubuh yang 
dominan mempengaruhi kondisi jiwa seseorang. Penyakit 
atau faktor genetik atau kondisi system saraf diperkirakan 
menjadi sumber munculnya perilaku yang 
abnormal.kemudian pendekatan eksistensial menekankan 
pada dominasi pengalaman kekinian manusia. 
2) Faktor ekternal 
Menurut Dindin Jamaluddin (2012:158-160) dalam 
bukunya menjelaskan, faktor ekternal dari pembentukan akhlak 
adalah sebagai berikut: 
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan wadah yang pertama dan 
merupakan dasar fundamental bagi perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Dengan demikian, rumah keluarga 
muslim adalah benteng utama tempat anak-anak dibesarkan 
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melalui pendidikan Islam. Keluarga muslim adalah keluarga 
yang mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan 
keluarga, yang sesuai syariat Islam. Berdasarkan Al-Quran 
dan Sunnah, tujuan terpenting dari pembentukan keluarga 
adalah hal-hal berikut. 
Pertama, mendirikan syariat Allah dalam segala 
permasalahan tumah tangga. Kedua, mewujudkan 
ketentraman dan ketenangan psikologis. Ketiga, 
mewujudkan sunnah Rasulullah SAW. Keempat,  
memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anak. Naluri 
menyayangi anak merupakan potensi yang diciptakan 
bersama dengan penciptaan manusia dan binatang. Allah 
menjadikan naluri sebagai salah satu landasan kehidupan 
alamiah, psikologis, dan sosial mayoritas makhluk hidup. 
Keluarga, terutama orang tua, bertanggung jawab untuk 
memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya. 
Kelima,menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan 
penyimpangan. 
b) Lingkungan sekolah 
Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal 
merupakan salah satu lingkungan hidup anak-anak yang 
cukup lama, sehingga perkembangan akhlak anak banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Di sekolah, anak 
berhadapan dengan guru yang berganti-ganti. 
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Kasih guru kepada murid tidak mendalam seperti 
kasih orang tua kepadaanaknya, sebab guru dan murid tidak 
terkait oleh tali kekeluargaan. Guru bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-muridnya. Ia harus memberi 
contoh dan teladan bagi mereka. Dalam segala mata 
pelajaran, ia berupaya menanamkan akhlak sesuai dengan 
ajaran Islam. Bahkan, di luar sekolah pun ia harus bertindak 
sebagai seorang pendidik. 
c) Lingkungan masyarakat 
Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan 
anak-anak menjelma dalam beberapa, dan cara yang 
dipandang merupakan metode pendidikan masyarakat 
utama. 
Pertama, Allah menjadikan masyarakat sebagai 
penyuruh kebaikan dan pelarang kemungkaran. Kedua, 
dalam masyarakat Islam, seluruh anak dianggap anak 
sendiri atau anak. Ketiga, untuk menghadapi orang-orang 
yang membiasakan dirinya berbuat buruk, Islam membia 
mereka melalui salah satu cara membina dan mendidik 
manusia.  
Masyarakat turut pula memikul tanggung jawab 
pendidikan, dan masyarakat juga mempengaruhi akhlak 
siswa atau anak. Masyarakat yang berbudaya, memelihara, 
dan menjaga norma-norma dalam kehidupan dan 
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menjalankan agama secara baik akan membantu 
perkembangan akhlak siswa pada arah yang lebih baik. 
Sebaliknya, masyarakat yang melanggar norma-norma yang 
berlaku dalam kehidupan dan tidak menjalankan ajaran 
agama secara baik, juga akan memberikan pengaruh kepada 
perkembangan akhlak siswa. Dengan demikian, di pundak 
masyarakat terpikul keikutsertaan dalam membimbing 
perkembangan akhlak semua anak. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan faktor yang 
mempengaruhi pendidikan akhlak secara mikro yaitu dari faktor 
internal dan fakto eksternal. Secara garis besar untuk penelitian ini 
penulis menekankan pada faktor eksternal, lebih khusus lagi adalah 
lingkungan masyarakat. 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Penelitian pertama yaitu penelitian dari Aulia Dewi Agustina 
mahasiswa IAIN Surakarata tahun 2013 yang berjudul “Pelaksanaan 
Pendidikan Akhlak Bagi Anak Autis di SLB Langenharjo, Grogol, 
Sukoharjo. Hasil penelitian disimpulkan bahwa gambaran pelaksanaan 
pendidikan akhlak bagi siswa autis di SLB Langenharjo, Grogol, Sukoharjo 
adalah Pelaksanaan kemampuan mengikuti tugas atau pelajaran, 
kemampuan meniru atau imitasi misalnya saja kepatuhan saling 
menghormati, bagaimana pendidik mendidik anak didik. 
Penelitian kedua yaitu penelitian dari Tuko Suprianto mahasiswa 
IAIN Surakarta tahun 2014 yang berjudul “Pelaksanaan pembinaan akhlak 
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pada siswa sekolah pada siswa Sekolah Dasar Negeri Gonilan 01 Desa 
Gonilan Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian ini 
diketahui bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak diketahui dari berbagai 
aktivitas di sekolah, misalnya pembinaan akhlak melalui upacara bendera, 
memakai kerudung ke sekolah, sholat dhuhur berjamaah, dan infaq bagi 
siswa muslim. 
Penelitian ketiga yaitu peneletian dari Mustofa mahasiswa IAIN 
Surakarta tahun 2013 yang berjudul “pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui pembiasaan di pondok pesantren mambaul hikam desa kurung 
kecamatan ceper kabupaten klaten. Hasil penelitian ini dapat diketahui 
pendidikan karakter seorang muslim yang dapat dilihat dari aktivitas sehari-
hari seperti bangun pagi sebelum subuh, mengaji kitab, sholat berjamaah, 
sholat duha, dzikir berjamaah, membaca surat, sholat sunah rawatib.  
Penelitian keempat yaitu penelitian dari Fauzan Lutfiyanto 
mahasiswa IAIN Surakarta tahun 2011 yang membahas tentang pengaruh 
metode metode ceramah dan pembiasaan dalam pendidikan akhlak terhadap 
pengalaman keagamaan siswa di MTSN Pundong Bantul. Dalam 
penelitiannya berkesimpulan adanya pengaruh yang positif dalam 
mengamalkan ajaran Islam dengan metode ceramah dan pembiasaan. 
Pada dasarnya, keempat hasil penelitian diatas sama-sama 
menegaskan akan pentingnya pendidikan akhlak. Selain itu ada pula 
kesamaan sama-sama menerangkan bagaimana pelaksanaan pendidikan 
akhlak di segala lembaga pendidikan. Yang membedakan dari penelitian 
Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam Membentuk Perilaku Siswa di 
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Lembaga Bimbingan Belajar Klub Metode Belajar Cepat (MBC) Klaten 
adalah fokus kepada jenis pendidikan akhlak dan Faktor yang 
mempengaruhi pendidikan akhlak dalam aplikasinya untuk membentuk 
perilaku agar diterapkan di kehidupan sehari-hari, dan obyek sasaran adalah 
siswa yang belajar di bimbingan belajar tempat mereka menambah ilmu di 
nonformal.  
C. Kerangka Berpikir 
Setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan 
setinggi-tingginya. Terlebih untuk usia sekolah merupakan usia yang paling 
tepat untuk menanamkan pendidikan tersebut. Pendidikan manjadi faktor 
penting dalam memperbaiki moral dan perilaku manusia. Dengan 
pendidikan manusia bisa membedakan antara yang baik dan buruk. 
Pendidikan yang memiliki peranan untuk memperbaiki moral peserta didik 
yaitu pendidikan akhlak.Pendidikan akhlak merupakan sarana bagi siswa 
dalam mewujudkan kehidupannya menjadi lebih baik.  
Akhlak diibaratkan sebagai sebagai keindahan sebuah bangunan. 
Dengan akhlak tersebut manusia akan ditentukan antara baik atau buruk. 
Akhlak tidak bisa disadari oleh dirinya sendiri, karena akhlak tersebut 
muncul secara refleks tanpa direncanakan oleh dirinya. Sehingga orang lain 
lah yang akan menilai ia berkelakuan baik atau buruk. Islam menegaskan 
bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia kepada kebaikan dan 
menjauhkan dari hal-hal yang buruk. Dalam menanggulangi keburukan 
tersebut pendidikan akhlak harus diterapkan di semua sisi.  
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Minimnya pendidikan akhlak di lembaga-lembaga pendidikan 
menjadi sebuah perhatian khusus, termasuk dalam hal ini adalah lembaga 
non formal. Masyarakat pula ikut bertanggung jawab dalam mendidik 
akhlak anak. Pendikan akhlak ini bertujuan untuk membentuk kepribadian 
muslim yang bertaqwa dan berakhlak baik. Untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan akhlak maka diperlukan nilai akhlak yang direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun kenyataan pada saat ini ialah pendidikan 
noformal atau lebih tepatnya lembaga bimbingan belajar kurang 
memperhatikan pendidikan akhlak tersebut. Memang tujuan utama lembaga 
pendidikan adalah untuk menaikkan nilai raport akan tetapi menaikkan nilai 
itu tidak cukup, perlu adanya pendidikan akhlak agar peserta didik bisa 
mengamalkan ilmunya dengan bijak. Di lembaga pendidikan klub Metode 
Belajar Cepat berusaha untuk memperbaiki akhlak tersebut dengan 
melaksanakan pendidikan akhlak kepada peserta didik. 
Proses pendidikan akhlak akan berjalan baik apabila materi yang 
disampaikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Materi ini penting karena 
sebagai pedoman siswa dan guru dalam mempelajari pendidikan akhlak. 
Dalam proses pendidikan akhlak diperlukan metode penyampaian 
akhlak. Dimana metode ini berfungsi untuk memudahkan penyampaian nilai 
nilai akhlak tersebut sehingga pendidkan akhlak dapat telaksana dengan 
baik dan membentuk perilaku siswa yang terpuji. Selain itu terdapat juga 
faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak diantaranya faktor pendukung 
dan faktor penghambat. Dalam proses pendidikan akhlak apabila ingin 
tercapai dengan baik sebaiknya mengantisipasi faktor penghambat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian Kualitatif menurut Bogdan dan Tailor dalam buku Imam 
Gunawan (2013: 82) ialah prosedur penelitaian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku 
yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematik, faktual dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. (Wina Sanjaya, 2013:59) 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian merencanakan (target) waktu penelitian mulai dari 
tahap persiapan sampai dengan tahap penyelesaian adalah mulai dari 
bulan mei sampai dengan bulan September 2016 
2. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian di lembaga bimbingan belajar Klub Metode  
Belajar Cepat MBC, Jl. Cemara No 19 Klaten. Dengan pertimbangan 
bahwa Klub MBC merupakan satu satunya lembaga bimbingan belajar 
yang ada pendidikan Akhlak bagi siswanya. Dimana pendidikan akhlak 
tersebut tidak dimiliki oleh lembaga bimbingan belajar lain. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. (Suharsimi Arikunto. 
2013: 88). Subjek dalam penelitian ini adalah tentor full day.  
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah Pimpinan Klub MBC dan 
orang tua siswa bimbingan belajar Klub MBC. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan 
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
(Iskandar Indranata,2008:111) 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi 
1. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.(Iskandar 
Indranata, 2008: 119).  
Melalui teknik wawancara, peneliti diharapkan dapat 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai data pelaksanaan 
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pendidikan akhlak bagi siswa di lembaga bimbingan belajar klub 
Metode Belajar Cepat Klaten 
2. Observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan. (Imam Gunawan, 2013: 143) 
Observasi  dalam penelitian ini dengan maksud untuk 
memperoleh data yang lengkap dan rinci melalui pengamatan yang 
seksama dengan jalan terlibat secara langsung dalam kegiatan yang 
diteliti. Dengan observasi dapat diamati kegiatan-kegiatan, orang-
orang, karakteristik fisik, situasi sosial dan apa yang terjadi pada 
tempat tertentu. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
mengguanakan pengamatan terhadap objek penelitian. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
memasuki, mengamati dan sekaligus berpartisipasi dalam kegiatan 
tertentu. Kegiatan yang dimaksud adalah berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan akhlak pada siswa Klub MBC Klaten seperti 
penjelasan materi akhlak disertai hadisnya, nasihat yang diberikan 
kepada siswa, kata-kata motivasi akhlak yang ditempel ditembok, 
memakai jilbab bagi anak perempuan, bersalaman dan berdoa bersama 
sebelum pembelajaran dimulai. Semua data yang diperoleh melalui 
pengamatan berperan serta dicatatpada buku catatan yang tersedia 
selanjutnya hasil pengamatan tersebut dipindahkan ke dalam lembar 
catatan pengamatan lapangan. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti 
dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan gambar atau karya monumental dari 
seseorang.(Iskandar Indranata, 2008: 134) 
Untuk melengkapi data yang diperoleh melalui teknik 
wawancara mendalam dan observasi maka dilakukan studi 
dokumentasi. Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data-data dokumen yang dimiliki oleh lembaga dan foto-foto 
dokumentasi tentang peran pendidikan akhlak. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data atau validitas data merupakan kebenaran dari hasil 
penelitian. Hal ini dilakukan oleh peneliti dengan maksud supaya hasil 
penelitiannya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Karena validitas 
data menunjukkan mutu seluruh proses pengumpulan data dalam penelitian. 
Data yang telah tyerkumpul, diolah dan diuji kebenarannya melalui teknik 
pemeriksaan tertentu. 
Teknik keabsahan data ini menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai 
pembanding data tersebut. (Moleong, 2001:178) 
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Menurut Denzin dalam Tohirin (2012:73) ada empat macam 
triangulasi dalam penelitian kualitatif yaitu: 
1. Triangulasi Sumber 
Caranya membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa 
yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakan sepanjang waktu, membandingkan keadaan and perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat. 
2. Triangulasi metode 
Caranya adalah pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Triangulasi dengan peneliti 
Caranya adalah dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. 
4. Triangulasi dengan teori.  
Triangulasi teori yaitu memanfaat teori dari buku atau sumber 
lainnya untuk melakukan penelitian. Makna lainnya adalah penjelasan 
banding. 
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Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti ialah 
menggunakan teknik triangulasi sumber. Hal ini dilakukan agar 
mendapatkan data yang valid. 
F. Teknik Analisis Data 
Ananlisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. (Imam 
Gunawan, 2014:210) 
Berikut ini akan dipaparkan langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Dalam proses analisis data yang paling pertama adalah proses 
pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti melakukan proses 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang telah ditentukan sejak awal. Pada proses pengumpulan data harus 
melibatkan informan, aktivitas, latar, atau konteks terjadinya 
peristiwa. 
2. Tahap reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 
lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus sejalan 
pelaksanaan penelitian berlangsung. Tentu saja proses reduksi data ini 
tidak harus menunggu hingga data terkumpul banyak, namun dapat 
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dilakukan sejak data masih sedikit sehingga selain meringankan kerja 
peneliti, juga dapat memudahkan peneliti dalam melakukan 
kategorisasi data yang telah ada. Jika hal tersebut telah dilakukan, data 
akan secara mudah dimasukkan dalam kelompok-kelompok yang 
telah dibuat peneliti. 
3. Penyajian data 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data yang 
berlangsung adalah penyajian data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, 
peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti meneruskan analisisnya 
atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan 
memperdalam temuan tersebut. 
4. Penarikan kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verivikasi dan 
penerikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data 
yang telah ditampilkan. Pemberian makna ini tentu saja sejauh 
pemahaman peneliti dan intepretasi yang dibuatnya. Beberapa cara 
yang yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan melakukan 
pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan 
pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, mungkin pula 
menyimpang dari kebiasaan yang ada di masyarakat)(Muhammad 
Idrus, 2009: 148-151) 
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Gambar 1. Analisis Interaktif  
 
 
 
 
 
 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Dalam bagan tersebut, analisis data kualitatif merupakan upaya yang 
berlanjut, berulang dan terus menerus. Model analisa interaktif ini diawali 
dengan proses pegumpulan data yang telah ditentukan seperti wawancara, 
dokumentasi dan observasi. 
Setelah data terkumpul, maka proses dilanjutkan dengan memilih 
data yang sesuai dengan fokus reduksi data. , sehingga akan didapat 
sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil 
reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini diambil 
kesimpulan tentang penelitian. Apabila ada penarikan kesimpulan ini masih 
ada kejanggalan maka proses analisa data akan kembali pada proses awal 
yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan terus menerus berjalan 
sampai didapat satu kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah 
yang disampaikan. 
Pengumpulan 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum 
a. Letak Geografis 
Lembaga bimbingan belajar klub “Metode Belajar Cepat” 
(MBC), terletak di tengah pemukiman warga. Terletak di Jalan 
Cemara No 19 kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten. Adapun 
bangunannya menghadap kearah selatan dengan cat dinding berwarna 
oranye dan memiliki dua lantai. Lembaga bimbingan Klub MBC 
terbilang cukup sederhana, kantor yang digunakan adalah rumah 
sewaan jadi dari luar terlihat seperti rumah biasa. Kantor tersebut 
terdiri dari dua lantai, di lantai pertama terdiri dari ruang resepsionis, 
ruang staff, ruang administrasi, ruang manager, dan toiltet. Di lantai 
kedua terdiri dari banyak ruangan. Ruangan atas digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar. Terdiri dari empat ruangan kecil yang 
berukuran 2x3 meter dan empat ruangan besar yang berukuran 3x6 
meter. Ruangan kecil digunakan untuk les privat dan untuk pelatihan 
membaca al-quran. Sedangkan ruangan yang besar digunakan untuk 
les klasikal maksimal 8 anak. Selain itu di bagian luar ruangan di 
depan kantor terdapat teras, sebelah timur terdapat tempat parkir dan 
sebelah selatan terdapat keran air yang digunakan untuk berwudhu. 
(Observasi pada tanggal 24 mei 2016) 
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Gambar 2. Kantor Klub MBC 
b. Sejarah Berdirinya Klub MBC 
Lembaga Bimbingan belajar Klub Metode Belajar Cepat atau 
disingkat Klub MBC didirikan pada tahun 2007. Penggagas pertama 
yang mengusulkan untuk diadakan bimbingan belajar yaitu para 
anggota remaja masjid. Nama remaja masjid tersebut yaitu 
Persaudaraan Remaja Masjid Kabupaten Klaten atau disingkat PRM 
KK. Dari remaja masjid tersebut ada usulan untuk mendirikan 
bimbingan belajar yang tidak hanya meningkatkan kognitif siswa 
namun dapat meningkatkan akhlak siswa. Dari usulan dari pengurus 
remaja masjid itu ada dua orang yang serius untuk melaksanakan 
usulan tersebut. Bapak Dinar selaku kepala klub MBC dan Bapak 
Ndaru sebagai Manager Klub MBC. Merekalah yang mengawali 
berdirinya klub MBC.  
Sebelum berdirinya Klub MBC pak Dinar dan pak Ndaru 
sudah mengadakan training belajar siswa. Training tersebut antara lain 
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training belajar mengajar dan training motivasi belajar. Training 
tersebut dimulai pada tahun 2002, yang merupakan awal dari usulan 
adanya lembaga bimbingan belajar Klub MBC. Nama training 
tersebut adalah Training Belajar Cepat. Adapun metode belajar yang 
digunakan adalah dengan sistem belajar cepat yaitu membahas tentang 
soal-soal yang sulit selain itu dengan mengoptimalkan materi dan 
memperbanyak latihan soal. Adapun maksud berdirinya Klub MBC 
antara lain: 
1. Memberikan pemahaman pelajaran anak dengan cara mengajarkan 
anak secara privat maupun klasikal, karena banyak orang tua yang 
mengeluhkan anaknya mendapat nilai rendah dikelasnya. 
2. Memberikan pendidikan akhlak kepada peserta didik, karena siswa 
tidak hanya mendapatkan nilai kognitifnya saja namun dapat 
berperilaku baik di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
3. Membantu pelatihan sholat dan pelatihan membaca Al-quran bagi 
peserta didik. 
4. Memberikan training motivasi bagi siswa yang membutuhkan 
semangat untuk belajar. (Wawancara dengan bapak Dinar 
Apriyanto selaku pimpinan lembaga pada tanggal 22 juni 2016) 
c. Visi Klub MBC 
Adapun visi dari lembaga bimbingan belajar Klub MBC yaitu 
“Mencetak generasi muslim yang berakhlakul karimah, cerdas dan 
sukses dunia akhirat” (Wawancara dengan bapak Dinar Apriyanto 
selaku pimpinan lembaga pada tanggal 22 juni 2016) 
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d. Kondisi Tentor 
Guru tentor merupakan komponen paling penting dalam 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik di lembaga bimbingan 
belajar. Adapun tentor dikelompokkan menjadi 3, yaitu tentor full day 
tentor half day dan tentor freelance. Pertama, tentor full day adalah 
tentor yang mengelola jadwal, menjaga kebersihan kantor, merawat 
perlatan kantor dan mengajar di kelas. Tentor berangkat dari pukul 
8.00 sampai pukul 17.30 WIB. Kedua, tentor Half day yaitu tentor 
yang mengajar setiap hari dari pukul 15.00-17.30 WIB. Ketiga, tentor 
freelance yaitu mengajar ketika ada waktu luang dan cenderung 
fleksibel sesuai dengan kemampuan waktu yang dimiliki tentor. 
(Wawancara dengan bapak Dinar Apriyanto pada tanggal 22 juni 
2016) 
Tabel 1. Data tentor aktif klub MBC 2016 
No Nama Tentor Pendidikan Spesifikasi  
1 Sapto Rini Puspa Sari Lulusan Pend. Akuntansi UMS Full Day 
2 Teguh Hartanto Lulusan SMK Muh 3 Klaten Full Day 
3 Mufidah Choiriyah Alumni SMK N 1 Klaten Half Day 
4 Muh. Kharits Ma’sum Lulusan Pend. PGSD UNY Half Day 
5 Andriyan Nurdhema Mhs. Teknik Arsitektur UNDIP Half Day 
6 Riska Mei Ningsih Lulusan S1 Pend Luar Biasa UNY Half Day 
7 Nanik Ambarwati Guru SD Haki (S1 PKn UMS) Half Day 
8 Hartanti  Lulusan Pend.Matematika UNWIDHA Half Day 
9 Ririn Rosyanti Mhs. Pend. Bhs. Inggris UNWIDHA Half Day 
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10 Aan Sholeh  Mhs. Pend. Bhs. Inggris UMS Half Day 
11 Arika Dona Lulusan Geografi UMS Half Day 
12 Susanti  Guru TK Al Hasna Half Day 
13 Panji Seno Handoko Lulusan S1 PGSD UNY Freelance 
14 Fadli Rozaq Lulusan S1 Teknik Mesin UNY Freelance 
16 Indah Madiyani  Mhs. Teknologi Pertanian UGM  Freelance 
(Dokumentasi Klub MBC tanggal 24 juni 2016) 
e. Kondisi anak didik klub MBC 
Anak didik yang belajar di klub MBC terdiri dari jenjang kelas 
SD, dan SMP. Adapun yang belajar di Klub MBC terdiri dari kelas 
Klasikal yaitu terdiri dari beberapa siswa berjumlah maksimal 8 orang 
setiap kelas. Selanjutnya kelas privat yang hanya ada satu orang 
siswa. Selain itu ada privat visit home yaitu tentor mendatangi ke 
rumah siswa. (Wawancara dengan bapak Dinar Apriyanto pada 
tanggal 22 juni 2016) 
Tabel 2. Data Siswa Klub MBC 
No Nama Kelas/ Sekolah 
1 Natasya Ardelia Putri Kelas 3, SDIT BIAS 
2 Shafa Kamila Hidayah Kelas 5, SDIT Hidayah 
3 Razzan Naufal Azizi Kelas 5, SD Muh Tonggalan 
5 Mahsa Vilonia Ammaresi Quds Kelas 1, SDN 1 Klaten 
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6 Naila Rahmania Zarita Kelas 2, SDN 1 Klaten 
7 Fawwaz Argaresi Zayyan Kelas 4, SDN 1 Klaten 
8 Zabrina Pramudita Santosa Kelas 6, SDIT BIAS  
9 Saloka Abimanyu s Kelas 3, SD Muh Klaten Utara 
10 Ilham Bintang Brian Pradana Kelas 5, SDN Gumulan 3 
11 Muh. Daffa Danadyaksa Kelas 6, SD Muh Tong 
12 Azzam Ijabi Rahman Kelas 5, SD Muh Klaten Utara 
13 Rachmat Rayhaan  Kelas 5, SD Speakfirst 
14 Aliffah Echi Aprillasari Kelas 4, SDN 2 Klaten 
15 Ihsan Huda Rahman Kelas 3, SD Muh Klaten Utara 
16 Faizal Yahya Kelas 6, SDN 3 Buntalan  
17 Said Mahmud Kelas 7, SMPIT Hidayah 
18 Athalya Nareswari Syaefullah  Kelas 3, SDN 1 Tonggalan 
19 Reffian Dedanandra  Kelas 3, SD N 2 Mojayan  
20 Muhammad Raisya Ramadhani S Kelas 3, SDIT BIAS Klaten  
21 Mukti Wibowo Kelas 3, SD Aisyiyah Pandes 
22 Rafif Zidane AL Faruq Kelas 3, SD Aisyiyah Fullday  
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(Dokumentasi Klub MBC pada tanggal 24 juni 2016) 
23 Joeferry Ahmad Harist Prihanto  Kelas 3, SD Bias  
24 Febri Kurnia Sinxi Tirta Candra  Kelas 3, SD N 1 Mojayan  
25 Clayrena Meylaudya Sunandari Kelas 4, SD Muh Tong 
26 Kelvin Hayfa Alzaviera J Kelas 2, SD Muh Tonggalan  
27 Rafael Riandhika Putra Kelas 4, SDN 4 Klaten 
28 Hafidz Abyan Rabbani Kelas 4, SDN 4 Bareng Lor 
29 Ranian Fitriana Ariyanto  Kelas 4, SDN 4 Bareng Lor  
30 Wisnu Rio Saktiawan  Kelas 4, SDN 1 Tonggalan 
31 Amelia Putri Anggraini  Kelas 4, SDN 1 Tonggalan  
32 Muhammad Irfan Al Ghozali Kelas 4, SDN 1 Tonggalan  
33 Muh Jundullah Al Fatih Kelas 5, SDIT Hidayah 
34 Alifina Khoiriyah Putri Kelas 5, SDN 4 Bareng Lor 
35 Juna Wahyu Nugraha Kelas 5, SDIT Hidayah 
36 Ioda Navral  Kelas 5, SDIT Hidayah 
37 Calista Vania Agustin  Kelas 5, SDN 4 Bareng Lor 
38 Devan Megantara Saputra Kelas 5, SD N Kabupaten  
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f. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan alat bantu dalam sebuah 
pendidikan. Kondisi sarana dan prasarana di klub MBC sudah terawat 
dengan baik. Sarana dan Prasarana di Klub MBC sudah cukup untuk 
memfasilitasi siswa. (Dokumentasi Klub MBC pada tanggal 27 juni 
2016) 
Tabel 3 data sarana dan prasarana Klub MBC 
No Sarana prasarana Jumlah Kondisi 
1 Kursi kuliah 20 Baik 
2 Papan Tulis 8 Baik 
3 Karpet 7 Baik 
4 Spidol 30 Baik 
5 Penghapus 10 Baik 
6 Papan motivasi 7 Baik 
7 Toilet 1 Baik 
8 Ruang kelas 8 Baik 
(Dokumentasi Klub MBC pada tanggal 24 juni 2016) 
2. Pelaksanaan Pendidikan akhlak bagi Siswa di Lembaga Bimbingan 
Belajar Klub MBC Klaten 
a. Program pendidikan akhlak 
Program pendidikan akhlak di Klub MBC diadakan secara 
rutin yaitu setiap jam pembelajaran dimulai. Tujuan dari pendidikan 
akhlak ini sebagai bekal siswa dalam menghadapi dunia dan akhirat. 
Disitulah siswa akan mengetahui bagaimana menggunakan ilmu 
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dengan baik. Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak ini dilaksanakan 
oleh tentor dan yang mengikuti adalah siswa yang les di bimbingan 
belajar klub MBC (Wawancara dengan bapak Dinar Apriyanto pada 
tanggal 22 juni 2016).  
Adapun kegiatan rutin setiap hari yaitu menyampaikan materi 
akhlak, pelatihan membaca Al-quran, dan pelatihan sholat berjamaah. 
Selain pengamalan akhlak juga diterapkan di MBC dengan metode 
dan materi tertentu. (Wawancara dengan bu Sapto Rini pada tanggal 
23 juni 2016) 
Kegiatan rutin tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Mengajarkan ilmu akhlak 
Penyampaian materi akhlak ini dilakukan secara rutin 
setelah pembelajaran selesai. Siswa yang belajar di Klub MBC 
adalah mayoritas beragama Islam jadi setiap kali selesai 
pembelajaran akan di beri materi akhlak dan ditambah dengan 
penguatan Hadis. (Wawancara dengan bapak Dinar Apriyanto 
pada tanggal 22 juni 2016) 
Mas Teguh menambahkan, memberi ilmu akhlak ini 
diharapkan membantu siswa untuk menambah wawasan tentang 
ilmu akhlak. Jadi siswa tidak hanya pintar dalam mata pelajaran 
umum saja, namun bisa mencerminkan sebagai orang muslim 
sejati. Tujuan utama dari penyampaian materi akhlak ini adalah 
merujuk kepada visi lembaga yaitu mencetak generasi muslim 
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yang berakhlakul karimah. (Wawancara dengan mas Teguh pada 
tanggal 23 juni 2016)  
Bu rini menambahkan untuk materi akhlak yang 
disampaikan diambil dari sebuah buku rangkuman hadis yang 
berjudul “123 Hadits Membina Iman dan Akhlak”. Buku tersebut 
ditargetkan bisa disampaikan keseluruhan kepada siswa dalam 
waktu satu tahun setiap kelasnya. Materi yang disampaikan yaitu 
adalah akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama dan akhlak 
kepada lingkungan. (Wawancara dengan bu Rini pada tanggal 23 
juni 2016) 
Dalam pelaksanaannya tentor memberikan materi kepada 
siswa dengan merujuk salah satu topik materi akhlak. Materi 
akhlak tersebut antara lain akhlak terpuji dan akhlak tercela. Pada 
penerapannya tentor memberikan sedikit penjelasan tentang materi 
akhlak tersebut. Lalu siswa membacakan hadis untuk menguatkan 
penjelasan tentor.  Misalnya pada saat itu tentor memberikan 
penjelasan tentang akhlak mendahulukan yang kanan. Tentor juga 
memberikan penjelasan dan praktek dari perbuatan akhlak 
tersebut. Setelah penjelasan tentor selesai, siswa disuruh untuk 
membaca hadis tentang akhlak mendahulukan yang 
kanan.(Observasi pada tanggal 25 mei 2016) 
Orang tua siswa merasa ada perubahan setelah 
menyerahkan anaknya untuk dibimbing di Klub MBC. Menurut 
ibu Iin salah satu wali murid dari raihan “Selain murah dan dekat, 
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disitu kan juga ada pemberian materi akhlak jadi anak saya ada 
perubahan dari sebelum les sampai sesudah les. Anak saya lebih 
nurut gitu, sekarang disuruh belajar mau, dulu sebelum les di 
MBC tidak mau. Terus perilakunya juga sopan. Ya membantulah 
jadi kita tidak perlu khawatir kalau ninggalin anak disana.” 
(Wawancara dengan ibu Iin Indah, pada tanggal 27 juni 2016) 
2) Pelatihan sholat berjamaah 
Pelatihan  sholat berjamaah dilakukan setiap hari. 
Pelatihan tersebut dimulai dari pukul 8.00-8.30 atau bisa 
dilakukan pukul 14.00-14.30. Yang bertanggung jawab dalam 
pelatihan tersebut adalah Bu Rini, Teguh, Mbak Dona, dan Pak 
Andrian  untuk membantu jalannya pelatihan sholat berjamaah. 
(Wawancara dengan Bapak Dinar Aprianto pada tanggal 22 juni 
2016) 
Pelaksanaan pendidikan pelatihan sholat berjamaah 
dilakukan oleh siswa klub MBC. Yang memotivasi adanya 
pelaksanaan pendidikan pelatihan sholat berjamaah ini adalah 
melihat banyaknya anak yang belum mampu melaksanakan ibadah 
sholat dengan benar. Terkadang anak usia tersebut lalai dalam 
melaksanakan sholat berjamah dan tidak khusyuk untuk 
melaksanakan ibadah sholat. Selain itu masih ada pula siswa yang 
belum mengerti bacaan sholat. Kurangnya pemahaman tentang 
sholat terutama anak yang mempunyai latar belakang sekolah 
negeri terkadang pengamalan sholat tersebut kurang mendalami. 
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Tujaun dari pelatihan sholat ini yaitu agar siswa hafal bacaan 
sholat dan gerakannya. Selain itu agar mau sholat lima waktu dan 
mengaplikasikan sholat tersebut pada perilaku terpuji. 
(Wawancara dengan bu Rini pada tanggal 23 juni 2016) 
Kegiatan pelatihan sholat berjamaah dimulai dari 
berwudhu di depan kantor Klub MBC. Para siswa praktek wudhu 
dan di nilai oleh tentor. Wudhu yang dilakukan harus tertib 
apabila ada gerakan yang salah akan dibenarkan oleh tentor. 
Setelah selesai berwudhu siswa menuju ruang aula atas untuk 
melakukan pelatihan sholat berjamaah. Sholat berjamaah tersebut 
dipimpin imam yang diwakili dari seorang siswa. Dimulai dari 
takbiratul ihram, surat alfatihah, surat pendek dalam satu rekaat 
membaca surat pendek, dilanjutkan rukuk, i’tidal, sujud, duduk 
diantara dua sujud, sujud kembali dan tasyahud. Semua bacaan 
sholat dibaca bersama-sama. Setelah sholat selesai ada pelatihan 
membaca doa sehari-hari. (Observasi pada tanggal 24 juni 2016) 
Mas Teguh menambahkan pelatihan sholat ini dilakukan 
semata-mata ingin mengenalkan bagaimana gerakan sholat, 
bacaan sholat dan tatacara berwudhu. Bagi siapa yang sholatnya 
baik maka akan baik pula akhlaknya. (Wawancara dengan mas 
Teguh pada tanggal 23 juni 2016) 
3) Pelatihan membaca Al-Quran 
Pelatihan membaca al-quran dilaksanakan setiap hari 
yang ingin membutuhkan bimbingan membaca al-quran secara 
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privat maupun klasikal. Pendidikan membaca Al-quran 
dilaksanakan setelah pelatihan sholat berjamaah. Tujuan dari 
pelatihan tersebut agar siswa mampu membaca al-quran dengan 
baik dengan memanfaatkan liburan maupun pada saat waktu 
luang. Selain itu dengan membaca al-quran dapat meningkatkan 
kualitas hidup dan menjauhkan dari perbuatan munkar. 
(Wawancara dengan mas Teguh pada tanggal 23 juni 2016).  
Pelaksanaan pelatihan membaca ini dimulai dari 
pembukaan. Setelah pembukaan siswa diberi materi sedikit 
tentang pengenalan huruf hijaiyah dan tanda baca. Selanjutnya 
siswa diharap tertib untuk bergantian dalam membaca huruf 
hijaiyah. Dalam penerapannya siswa banyak yang belum bisa 
membaca. Aspek yang dinilai adalah panjang pendek, hukum 
bacaan nun mati, mim mati, tanda baca, alif lam samsiyah dan 
qamariyah. Pelaksanaan pelatihan membaca Al-quran ini dimulai 
dari pembukaan kemudian tentor membagi kelas sesuai 
kemampuan yang dimiliki. Selanjutnya tentor memanggil siswa 
satu persatu untuk membaca huruf hijaiyah. Tentor dan siswa 
merasa senang dengan pelatihan tersebut. Selain melatih membaca 
Al-quran, siswa yangbelajar disitu dilatih untuk bersabar 
menunggu.  (Observasi pada tanggal 25 juni 2016)  
Dengan adanya pelatihan membaca al-quran setidaknya 
dapat membantu siswa membaca Al-quran dengan makhraj yang 
benar. Anak juga sering membaca Al-quran setiap hari, namun 
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yang mereka baca terkadang ada pula huruf yang seharusnya 
dibaca panjang malah dibaca pendek. Setelah adanya program 
pelatihan membaca al-quran siswa ada perubahan yang cukup 
signifikan. Membaca Al-Quran juga sudah lancar, walaupun 
sedikit ada kekurangan tapi kalau di latih terus menerus akan 
meningkat kualitas membacanya. (Wawancara dengan Ibu Siti, 
Pada tanggal 29 Juni 2016) 
b. Materi pendidikan akhlak 
Pendidikan akhlak yang diajarkan dalam Bimbingan belajar Klub 
MBC adalah: 
1) Akhlak kepada Allah SWT 
Pendidikan akhlak kepada Allah SWT yang diajarkan oleh 
Klub MBC kepada siswa adalah beribadah kepada Allah SWT. 
Jadi setiap pembelajaran dimulai pada pukul 16.00, tentor Klub 
MBC mengingatkan kepada siswa untuk sholat dahulu. Tentor 
klub MBC bersama-sama dengan siswa melakukan sholat 
berjamaah di mushola. Sholat merupakan penentu akhlak 
seseorang, jika shalatnya baik maka amalan lainnya akan baik 
pula. (Wawancara dengan bu Rini pada tanggal 23 juni 2016) 
Sebisa mungkin tentor Klub MBC itu tepat waktu dalam 
melaksanakan sholat berjamaah, tentor yang baru hadir tapi belum 
sholat harus mengajak siswa untuk sholat berjamaah. Selain itu 
diusahakan berdoa kepada Allah sebelum dan sesudah 
pembelajaran dimulai. Di lembaga, doa pembuka diawali dengan 
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bacaan alfatihah. Selajutnya setelah pembelajaran selesai siswa 
dan tentor juga berdoa. (wawancara dengan mas Teguh pada 
tanggal 23 juni 2016) 
2) Akhlak kepada sesama manusia 
Pendidikan akhlak kepada sesama manusia diwujudkan 
dari perilaku berjabat tangan sebelum pembelajaran dimulai, 
membiasakan mengucap salam kepada siswa, berlaku sopan 
santun kepada orang lain. Tujuan dari bersalaman ini 
menunjukkan bahwa kita sebagai orang Islam harus menjalin tali 
silaturahmi kepada sesama manusia. Mas Teguh menjelaskan 
apabila ingin dikenal, maka harus sopan dan ramah dengan cara 
berjabat tangan kepada orang lain. (Wawancara dengan Mas 
Teguh pada tanggal 23 juni 2016) 
Selain itu, akhlak kepada sesama manusia diterapkan 
dengan membiasakan salam sebelum pembelajaran dimulai. Ada 
siswa yang terkadang enggan menjawab salam. Pada saat itulah 
tentor mengulang salam tersebut dan memberikan arti salam yang 
sesungguhnya. Seorang tentor mengatakan "Salam itu adalah doa. 
Bagi siapa yang menjawab dengan ikhlas akan didoakan selamat 
dunia dan akhirat." ( pada tanggal 25 mei 2016) 
Memberi salam dilakukan agar anak mau mendoakan 
orang lain. Karena dengan salam tersebut secara tidak langsung 
sudah mendoakan orang yang disapanya. Sangat ironis sekali 
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apabila seseorang berintelektual namun apabila masuk rumah 
tidak memberi salam. (wawancara dengan bu Rini 23 juni 2016) 
3) Akhlak kepada lingkungan 
Materi akhlak terhadap lingkungan berisi mengenai 
bagaimana mengenalkan lingkungan yang bersih. Pendidikan yang 
dilakukan disini berupa nasihat-nasihat sebagai seorang muslim 
untuk menjaga lingkungan yang bersih. (wawancara dengan ibu 
Rini tanggal 23 Juni 2016) 
Akhlak terhadap lingkungan diterapkan antara lain 
membuang sampah pada tempatnya, dan tidak mencoret-coret 
tembok. (wawancara dengan mas teguh tanggal 23 juni 2016) 
c. Metode pendidikan akhlak di Klub MBC 
1) Metode keteladanan 
Metode keteladanan tercermin pada saat tentor mengajak 
siswa untuk pergi ke masjid pada waktu sholat ashar. Ini terlihat 
saat tentor yang baru datang lupa untuk melakukan sholat, siswa 
juga ada yang malas untuk sholat berjamaah. Maka sebagai tentor 
diharuskan mengajak dan memberi contoh kepada siswa untuk 
sholat ashar berjamaah. (wawancara dengan bapak dinar 22 Juni 
2016) 
Selain sholat berjamaah, keteladanan tentor terlihat pada 
saat tentor mengajak siswa untuk tidak membuang sampah 
sembarangan. Pada waktu istirahat sebagian siswa yang jajan 
selalu membuang sampah sembarangan. Pada saat itu, tentor 
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memberi contoh agar membuang sampah pada tempatnya. Dan 
menasihati agar tidak mengulangi membuang sampah 
sembarangan. (wawancara dengan ibu Rini tanggal 24 juni 2016)  
Tentor yang ada di klub MBC sudah dipercaya oleh orang 
tua siswa karena memiliki teladan yang baik. “Dari cara bersikap 
dengan siswa, pakaiannya juga rapi, tentor disana emang ramah 
ramah jadi ketika anak sebelum masuk pun sudah disambut dan 
disalami” kata ibu iin. (wawancara dengan ibu iin indah pada 
tanggal 27 juni 2016) 
2) Metode Ta’lim 
Metode ta’lim atau pengajaran tampak pada saat berada di 
dalam ruangan bimbingan belajar. Diantaranya yaitu dengan 
mengajarkan pendidikan akhlak. Pada saat itu siswa dianjurkan 
untuk mendengarkan sebuah hadis yang berkaitan dengan akhlak. 
Pengajaran akhlak tersebut dilakukan rutin setiap jam bimbingan 
selesai, jadi sebelum pulang siswa diharuskan mendengarkannya. 
(wawancara dengan ibu Rini pada tanggal 23 juni 2016) 
Tentu saja keinginan orang tua bukan hanya anaknya 
diajarkan dalam hal kognitif saja, orang tua ingin anaknya menjadi 
orang sholeh, berbakti kepada orang tua, dan jujur. Dengan 
mengajarkan akhlak siswa menjadi penurut kepada orang tua, dan 
kepada sesama (wawancara bu siti, 29 juni 2016) 
3) Metode pembiasaan 
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Metode ini dilakukan pada jam pelajaran akan dimulai. 
Siswa masuk ke kelas, sebelum dimulai siswa langsung 
bersalaman dan mencium tangan tentor. Selanjutnya tentor 
memberi salam kepada siswa tujuannya adalah membiasakan 
mengucap salam jika bertemu kepada orang lain (wawancara bu 
Rini tanggal 23 Juni 2016) 
Selain itu, masih ada penerapan metode pembiasaan yang 
lain yaitu membiasakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Ini dihimbau kepada seluruh tentor jangan lupa berdoa. Jika tentor 
lupa memimpin doa maka siswa juga tidak akan berdoa. 
(Wawancara dengan Mas Teguh tanggal 23 Juni 2016) 
4) Memberi motivasi 
Memberi motivasi memang sangat dibutuhkan. Setiap 
orang tua pasti ingin apabila anaknya semangat untuk belajar. 
Motivasi ini menjadi penting karena dengan motivasi, siswa akan 
lebih semangat untuk mempelajari sesuatu. Tentor memberi 
semangat agar apa yang dilakukan siswa itu menjadi positif. 
(wawancara dengan Bu Rini pada tanggal 23 Juni 2016) 
Motivasi yang dilakukan para tentor yaitu dengan memberi 
pujian kepada siswa. Ketika siswa berperilaku baik dan tidak 
berbuat pelanggaran setidaknya akan diberi pujian. Selain itu 
pemberian motivasi dengan menggunakan cerita pengalaman 
pribadi. Dengan cerita itu siswa lebih bersemangat untuk 
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melakukan hal yang lebih baik dari tentornya (Wawancara dengan 
mas Teguh tanggal 23 Juni 2016) 
5) Memberi hukuman 
Tidak kalah pentingnya, memberi hukuman juga harus 
diterapkan dalam melakukan pendidikan akhlak. Memberi 
hukuman tidak harus dilakukan dengan kekerasan fisik namun 
bisa dengan nasihat. Dengan hukuman siswa akan menjadi sadar 
dengan kesalahannya dan tidak mengulangi perbuatan itu lagi. 
(wawancara dengan Bu Rini tanggal 23 juni 2016) 
Metode memberi hukuman di Klub MBC adalah dengan 
memberi nasihat terlebih dahulu, terkadang juga harus sedikit 
membentak. Apabila memang tidak menurut, siswa disuruh 
mengerjakan soal di depan. dengan hal itu diharapkan siswa tidak 
mengulangi perbuatan buruknya lagi (wawancara dengan mas 
teguh tanggal 23 juni 2016) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian maka dapat diintepretasikan 
sebagai berikut. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak di lembaga bimbingan belajar klub 
MBC dibagi menjadi tiga yaitu mengajarkan ilmu akhlak, pelatihan sholat 
berjamaah dan pelatihan membaca Al-quran. Pertama, mengajarkan ilmu 
akhlak, dalam melakukan sesuatu pastilah membutuhkan ilmu. Tanpa ilmu 
seseorang akan tersesat dan apa yang dilakukan tidak akan dinilai pahala. 
Dengan memberikan pendidikan akhlak ini bertujuan agar menjadi pijakan 
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siswa dalam melakukan sesuatu selain itu siswa akan mempunyai sifat yang 
terpuji dan meninggalkan perilaku tercela. Dalam pelaksanaannya, 
mengajarkan ilmu akhlak ini dilakukan dengan menggunakan penguatan 
hadis. Pelaksanaannya yaitu setelah pembelajaran bimbingan mata pelajaran 
tentor menerangkan tentang urgensi salah satu materi akhlak dari meteri 
tersebut selanjutnya diberi penguatan berupa hadis. Hal ini akan memberikan 
pengetahuan lebih kepada siswa terutama untuk mengetahui pendidikan 
akhlak tersebut. Tentor juga memberikan praktek setelah penjelasannya 
selesai. Siswa tidak hanya mengetahui teori dari akhlak itu saja selain itu 
siswa juga dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari hari.  
Kedua, Pelatihan sholat berjamaah. Pelatihan sholat diikuti oleh 
siswa ditingkat SD atau sederajat. Tujuannya agar siswa SD ini mempunyai 
bekal untuk melakasanakan sholat. Di masyarakat sekarang ini, anak yang 
berusia SD belum bisa melaksanakan sholat baik gerakannya maupun 
bacaannya. Anak usia tersebut juga tidak mengetahui urgensi sholat untuk 
kemajuan akhlak. Dengan itulah Pelaksanaan pendidikan akhlak ini 
dilakukan di Lembaga Bimbingan belajar Klub MBC. Pelaksanaan pelatihan 
sholat ini dilakukan dengan cara memberikan pelatihan gerakan dan bacaan 
sholat. Dimulai dari takbiratul ihram sampai salam. Setelah pelatihan sholat 
selesai diadakan doa bersama. Selain itu ada doa sehari hari yang bisa 
dihafalkan. Manfaat dari pelatihan sholat berjamaah ini selain meningkatkan 
kemampuan sholat seorang siswa juga dapat memperbaiki kualitas anak di 
lembaga bimbingan belajar. Akhlak seseorang akan dinilai baik dilihat dari 
sholatnya, jika sholatnya baik maka akhlaknya juga ikut baik. 
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Ketiga, pelatihan membaca Al-quran, pelatihan membaca al-quran 
ini dilatar belakangi dari banyaknya anak yang belum bisa melantunkan 
bacaan Al-quran, selain itu dengan belum mampunya membaca Al-Quran ini 
siswa menjadi kurang terpuji. Pelaksanaan dari pelatihan membaca alquran 
tersebut yaitu dengan mengajarkan pengenalan huruf hijaiyah,harakat atau 
tanda baca. Selain itu siswa juga dilatih untuk membaca huruf panjang dan 
pendek, hukum bacaan nun mati dan mim mati. Dengan pelatihan itu siswa 
akan lebih mengerti tentang urgensi pendidikan akhlak. Membaca Al-quran 
akan menjadikan seseorang melakukan amar ma’ruf nahi munkar. 
Dalam pendidikan akhlak tersebut juga disisipi beberapa metode 
dan materi akhlak. Menurut Muhammad Alim (2011:152) materi akhlak 
dalam ajaran Islam mencakup beberapa aspek, dimulai akhlak terhadap 
Allah, hingga kepada akhlak kepada sesama makhluk (manusia, binatang, 
tumbuh-tumbuhan, benda-benda tak bernyawa). Dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak di bimbingan belajar klub MBC pun juga memasukkan 
ketiga materi pendidikan akhlak tersebut. Dalam penerapan akhlak kepada 
Allah terlihat pada saat kegiatan akan berlangsung. Yakni selalu berdoa 
disetiap pembelajaran dimulai. Selain itu sebelum pembelajaran dimulai 
siswa diajak untuk melakukan sholat berjamaah di masjid.  
Penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama manusia terlihat 
ketika tentor memberi salam dan siswa menjawab salam tersebut. Selanjutnya 
tentor mengajarkan siswa untuk berjabat tangan. Apabila siswa sudah hadir di 
lembaga dan sesudah pembelajaran selesai, tanpa siswa tersebut menyalami 
tentor satu per satu. Meskipun ada yang ingin untuk tidak bersalaman, tentor 
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juga berusaha untuk mengingatkan untuk bersalaman. Selanjutnya yaitu 
berlaku sopan kepada tentor, tidak sedikit siswa yang merasa lelah ketika 
harus menambah jam belajarnya di bimbingan belajar. Terkadang untuk 
istirahat, siswa melakukan hal yang tidak sopan kepada tentor. Diantaranya 
yaitu menaikkan kaki ke atas meja, walaupun sudah diperingatkan ada siswa 
yang masih tidak patuh. Sehingga apabila itu terus dibiarkan perilaku siswa 
menjadi tidak sopan. Dalam mengatasi hal itu tentor mengupayakan 
hukuman. Sehingga anak menjadi patuh dan tidak mengulangi lagi.  
Selanjutnya yaitu akhlak terhadap lingkungan. Menurut Marzuki 
(2012:183) lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia (binatang, tumbuhan, dan benda mati). Akhlak yang 
dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan di bumi, yakni untuk 
menjaga agar setiap pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi 
ciptaan-Nya. Penerapan akhlak kepada lingkungan yang diterapkan Klub 
MBC adalah membuang sampah pada tempatnya dan tidak mencoret-coret 
tembok. Lebih jelasnya apabila tempat belajar bersih, siswa akan termotivasi 
untuk belajar.  
Dalam proses pelaksanaan pendidikan akhlak harus ada metode 
yang disampaikan. Menurut Abdul Mustaqim (2004:9-11) setidaknya ada 5 
metode yang menjadi metode pendidikan akhlak yaitu metopde keteladanan, 
metode pengajaran, metode pembiasaan, pemberian motivasi dan pemberian 
hukuman. Metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak di Klub MBC 
seperti metode keteladanan. Ini terlihat pada saat tentor mengajak siswa 
untuk sholat berjamaah. Siswa yang malas sholat akan termotivasi untuk ikut 
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sholat. Dengan sholat berjamaah siswa dan tentor bisa lebih akrab. Selain itu 
dengan memberi contoh hidup bersih juga termasuk metode keteladanan. 
Tentor selalu mencontohkan untuk membuang sampah pada tempatnya, agar 
tempat belajar menjadi bersih. Ibu iin menjelaskan tentor di MBC sudah bias 
dijadikan teladan. Sehingga anaknya pun bersikap baik dirumah. Selanjutnya 
yaitu metode pengajaran (Ta’lim), di klub MBC penerapan dari metode 
pengajaran ini yaitu dengan mengajarkan pendidikan akhlak secara lisan. 
Tentor menjelaskan pentingnya dan macam-macam pendididikan akhlak. 
Setelah itu tentor memberikan dasar hukum yang ada di hadis nabi.  
Selanjutnya yaitu metode pembiasaan yaitu terlihat pada kebiasaan 
siswa bersalaman dan mencium tangan tentor. Selain itu pembiasaan terlihat 
dari mengucapkan salam sebelum pembelajaran dimulai. Metode selanjutnya 
yaitu pemberian motivasi dan hukuman, metode pemberian motivasi 
dilakukan dengan cara memberi pujian atas perbuatan baik yang 
dilakukannya, terkadang tentor memberikan hadiah kepada siswa. 
Selanjutnya pemberian hukuman dilihat dari tentor menghukum siswanya 
dengan hukuman yang dapat memberikan kesadaran dan harapannya tidak 
akan mengulangi perbuatan itu lagi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dalam penelitian yang telah dilaksanakan peneliti dengan 
mengadakan wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak bagi siswa di lembaga bimbingan 
belajar Klub MBC antara lain: 
1. Pelaksanaan pendidikan akhlak yang bertujuan untuk menjadikan akhlak 
terpuji siswa di lembaga bimbingan belajar klub MBC dengan 
mengadakan berbagai kegiatan sep[erti berikut antara lain: 
a. Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di lembaga bimbingan belajar 
Klub MBC melakukan pelatihan sholat berjamaah. Siswa dibimbing 
dalam melakukan sholat. Pelatihan sholat berjamaah ini dimulai dari 
melatih siswa untuk melakukan tata cara berwudhu yang benar. 
Selanjutnya siswa sholat berjamaah dan dibimbing oleh tentor. Sholat 
dilaksanakan dari takbiratul ihram sampai salam. Selain itu ada pula 
bimbingan doa sehari-hari. Melatih sholat berjamaah ini tidak hanya 
bertujuan agar anak bias sholat, namun dengan sholat ini seorang anak 
bisa lebih menjaga akhlak dengan melaksanakan sholat lima waktu, 
seseorang akan baik akhlaknya apabila sholatnya dijaga dengan baik. 
b. Pelatihan membaca Al-Quran dilakukan setelah sholat berjamaah. 
Membaca Alquran dilaksanakan dengan cara melakukan tentor 
memberi bimbingan untuk membaca Al-quran. Adanya pelatihan 
membaca al-quran ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang 
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belum bisa membaca Al-quran. Selain itu tujaun dari pelatihan 
membaca Al-quran ini adalah untuk menambah kualitas hidup anak 
dan mampu melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 
c. Mengajarkan ilmu akhlak dilakukan pada saat bimbingan belajar telah 
selesai. Sebelum pulang siswa diberi penjelasan tentang pendidikan 
akhlak. Pendidikan akhlak yang disampaikan berupa akhlak terpuji 
dan akhlak tercela. Dari penyampaian ilmu akhlak itu agar anak 
mampu melakukan akhlak terpuji dan menjauhkan akhlak tercela.  
2. Metode pendidikan akhlak yang diterapkan di lembaga bimbingan klub 
MBC antara lain, pertama, metode keteladanan yaitu dengan tentor 
memberikan contoh sholat yang baik, selain itu bisa memberi contoh 
untuk hidup bersih dengan membuang sampah pada tempatnya. Kedua, 
metode Ta’lim yaitu dengan mengajarkan teori ilmu akhlak. Ketiga, 
metode pembiasaan yaitu dengan memberi salam kepada sesame muslim. 
Keempat, memberi motivasi dengan memberikan pujian kepada siswa 
yang melakukan akhlak terpuji dan hukuman diberikan ketika siswa 
melakukan perilaku yang buruk. Selain metode ada pula materi yang 
terkait akhlak yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada manusia dan 
akhlak kepada lingkungan.  
B. Saran 
Dari penelitian ini, saran yang bisa diberikan peneliti dari penelitian 
ini adalah:  
1. Bagi ketua lembaga bimbingan belajar Klub MBC 
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Lebih memberikan pengarahan kepada orang tua, supaya orang tua bisa 
membantu memberikan pendidikan. Khususnya pada pendidikan aklak, 
pendidikan akan lebih terasa apabila sudah di ranah keluarga. 
2. Bagi tentor lembaga bimbingan belajar Klub MBC 
Tentor harus memberikan inovasi dalam mengembangkan metode 
pendidikan akhlak. Materi yang diberikan dalam pendidikan akhlak 
disampaikan lebih baik supaya lebih menarik perhatian siswa.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Bagi kepala lembaga klub MBC 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Klub MBC? 
2. Bagaimana visi klub MBC? 
3. Bagaimana Kondisi tentor Klub MBC? 
4. Bagaimana Kondisi siswa di Klub MBC? 
5. Bagaimana Kondisi sarana dan prasarana di Klub MBC? 
6. Apa tujuan pendidikan akhlak di Klub MBC? 
7. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Klub MBC? 
8. Siapa yang mengajarkan akhlak tersebut? 
9. Kapan dilaksanakan pendidikan akhlak tersebut 
10.  Materi apa yang digunakan dalam pendidikan akhlak? 
11. Metode apa yang digunakan dalam pendidikan akhlak? 
12. Faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak di klub MBC? 
Bagi tentor 
1. Apa tujuan pendidikan akhlak di Klub MBC? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Klub MBC? 
3. Materi apa yang digunakan dalam pendidikan akhlak? 
4. Metode apa yang digunakan dalam pendidikan akhlak? 
5. Apa faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak di klub MBC? 
Bagi orang tua murid 
1. Kenapa anak anda di les kan di Klub MBC 
2. Apakah tentor Klub MBC sudah menjadi teladan bagi siswa? 
3. Apa pengaruhnya untuk siswa  setelah dileskan di Klub MBC? 
4. Apa harapan orang tua siswa untuk anaknya? 
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1. Pelaksanaan pendidikan akhlak Klub MBC 
2. Letak geografis lembaga bimbingan Klub MBC 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
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2. Data tentor 
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FIELD NOTE 1 
Hari/ Tanggal : 23 mei 2016 
Kegiatan : wawancara ijin penelitian 
Informan : Bapak Daru 
Tempat  : Bimbingan belajar Klub MBC 
 
Saya berencana untuk meminta izin penelitian ke lembaga Bimbingan Belajar Klub MBC. 
Disana saya disambut dengan hangat oleh staf klub MBC. Semua tentor ramah dan menyambut 
saya dengan baik. 
Penelitian : Assalamualaikum 
Pak Daru : Wa’alaikum salam. Monggo mas duduk dulu, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti :  ini saya mau melakukan penelitian. 
Pak Daru :oh iya mas. Penelitian tentang apa ya mas? 
Peneliti : ini rencananya saya mau penelitian tentang pendidikan akhlak di Klub MBC ini. 
Nah jadi untuk subjek saya ambil dari tentor full day. Selanjutnya untuk informan 
dari ketua atau kepala lembaga dan orang tua siswa. 
Pak Daru : oh ya mas mulai besok silahkan observasi dulu terkait nanti subjek dan informan 
saya hubungi dulu karena harus janjian dulu 
Peneliti : terima kasih pak 
Pak Daru : oke sama-sama mas 
  
FIELD NOTE 2 
Hari/ Tanggal : Selasa, 24 mei 2016 
Kegiatan  : Observasi letak geografis Klub MBC 
Pada pukul 12.00 setelah sholat jumat saya menuju ke lembaga bimbingan belajar klub MBC 
untuk mengobservasi setting tempat yang akan diteliti. Sebelum masuk saya sudah disambut oleh 
tentor yang ada disana. Tentornya sangat ramah dan tidak ada rasa canggung disana. Pertama 
saya melihat kantor yang ada di tengah pemukiman warga. Alamat lengkap lembaga tersebut, 
lembaga MBC adalah jalan Cemara no 19 klaten. Kantor tersebut berada di kecamatan klaten 
tengah kabupaten klaten. Dari bengunan tersebut terlihat menghadap kearah selatan. Bangunan 
yang mempunyai cat warna oranye dan memiliki 2 lantai. Gedung tersebut cukup sederhana 
berbeda dengan gedung bimbel pada umumnya. Gedung tersebut merupakan gedung sewaan. 
Saya sempat melihat isi dari kantor tersebut. Di dalam kantor terdapat 2 lantai. Lantai pertama 
terdiri dari lima ruangan yaitu ruang staff karyawan, ruang administrasi, ruang manajer, ruang 
resepsionis dan toilet. Dilantai kedua terdapat beberapa ruang yaitu ruang untuk proses belajar 
mengajar. Dari ruangan tersebut terlihat ruangan kecil dan besar. Pada ruangan kecil terdapat 
empat ruangan kecil yang diperuntukan untuk bimbingan belajar privat. Dan ruangan yang besar 
khusus untuk pembelajaran klasikal. Setelah mengecek ruangan dalam, tidak lupa saya melihat 
bagian luar kantor. Di depan kantor terdapat teras yang ada sofa. Disebelah timur terdapat 
parkiran yang diperuntukkan bagi tentor yang ada disana. Disebelah selatan ada keran air untuk 
berwudhu.  
Setelah mengobservasi kantor saya melanjutkan untuk melihat sekitar kantor tersebut. Karena 
kantor MBC berada di tengah kota klaten jadi banyak tempat penting disana, di sebelah utara 
terdapat rumah warga, sebelah selatan terdapat stasiun kereta api kota klaten, di sebelah timur 
terdapat rumah dinas wakil bupati klaten dan sebelah barat terdapat kantor satlantas polres 
Klaten. Setelah observasi tempat saya ijin pulang dan meminta ijin besoknya untuk meneliti yang 
lainnya. 
  
FIELD NOTE 3 
Hari/tanggal : Rabu, 25 Mei 2016 
Kegiatan : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Klub MBC 
Pada hari ini saya tiba di bimbel klub MBC pada pukul 15.00. Pertama kali yang saya lakukan 
adalah melihat siswa dan tentor sedang menyampaikan pelajaran yang ingin diajarkan. Kebetulan 
pada saat itu adalah kegiatan intensif. Jadi pembelajaran hanya sekitar satu jam. Pembelajaran 
berlangsung selama 45 menit, ada sisa waktu 15 menit. Pada waktu 15 menit itulah diisi dengan 
penyampaian materi akhlak. Materi akhlak ini disampaikan dengan menggunakan buku hadis 
yang dibawa oleh tentor. Siswa diharuskan membaca hadis tersebut supaya siswa dapat 
membiasakan membaca huruf hijaiyah. Setelah pembacaan hadis selesai, baru dijelaskan oleh 
tentor bagaimana penjelasan dari akhlak tersebut. Pada saat itu kebetulan menyampaikan tentang 
akhlak mendahulukan yang kanan. Tentor memberikan penjelasan apabila makan diharuskan 
untuk menggunakan tangan kanan, kalau minum menggunakan tangan kanan, dan bersalaman 
menggunakan tangan kanan. Adapun setelah penjelasan tentor memberikan hadis untuk 
memperkuat penjelasan dari tentor. Setelah hadis dibacakan tentor tidak lupa memberikan 
praktek sedikit tentang makan atau minum dengan tangan kanan. Setelah selesai pendidikan 
akhlak ini tentor memberikan kesimpulan tentang apa yang disampaikannya. Selanjutnya siswa 
berdoa dan keluar satu persatu untuk pulang 
  
FIELD NOTE 4 
Hari/tanggal : Rabu, 25 mei 2016 
Kegiatan : observasi 
Informan : - 
Tempat :Klub MBC 
Pada hari itu saya tiba di bimbel klub MBC. Pada saat pelajaran saya melihat bagaimana secara 
antusias siswa menjawab salam dan berdoa bersama tentor. Pembelajaran diawali dengan 
pembukaan salam, disaat salam pembuka tersebut ada siswa yang menjawab dan ada juga yang 
tidak mau menjawab. Saat itulah tentor mengulangi salamnya. Dan tentor memberikan makna 
dari sebuah salam tersebut. Dijelaskan bahwa “salam itu adalah doa. Bagi siapa yang menjawab 
akan didoakan selamat dunia dan akhirat.” Setelah salam dilanjutkan dengan berdoa bersama. 
Doa diawali dengan membaca basmalah dan doa meminta ilmu. Selanjutnya pada akhir 
pelajaran, tentor mengajak para siswanya untuk doa hamdalah dan doa kafaratul majelis. 
Diakhiri dengan salam dari tentor dan dijawab oleh siswa. 
  
 FIELD NOTE 5 
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 mei 2016 
Kegiatan : Observasi 
Informan : - 
Tempat  : KlubMBC 
Pada hari itu pukul 14.00, siswa masuk ke dalam tempat bimbingan belajar. Siswa secara refleks 
memberi tangannya untuk bersalaman kepada semua tentor yang ada. Sesudah pembelajaran 
siswa dan tentor bedoa terlebih dahulu, selanjutnya siswa tanpa harus disuruh berjabat tangan 
kepada tentor. Pada saat pulang dari bimbingan belajar pun siswa berjabat tangan kepada 
tentornya agar selamat di jalan.  
  
 FIELD NOTE 6 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 mei 2016 
Kegiatan  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Klub MBC 
Pada hari itu pukul 15.00. Pada saat pembelajaran ada yang menaikkan kakinya diatas meja. 
Kejadian itu diketahui tentor. Sehingga tentor menyuruh menurunkan kakinya ke bawah. Tidak 
lama setelah teguran tersebut tentor memberi hukuman dengan menjawab pertanyaan yang ada di 
dalam buku modul. 
  
FIELD NOTE 7 
Hari Tanggal : Rabu, 22 Juni 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
Informan  : bapak Dinar Apriyanto 
Tempat : Bimbingan belajar Klub MBC 
 
Hari yang sangat cerah saya menyempatkan untuk datang ke lembaga bimbingan belajar klub 
MBC untuk bertemu dengan pipinan klub MBC. 
Peneliti : Assalamualaikum pak, saya Fajar Triatmojo dari IAIN Surakarta 
Pak Dinar : walaikum salam, ambil kursi dulu, ada apa mas?  
Peneliti : ini maksud kedatangan saya mau meneliti tentang pelaksanaan pendidikan 
akhlak dalam membentuk perilaku siswa di klub MBC ini 
Pak Dinar : Oh ya monggo silahkan. Ada pertanyaan apa? 
Peneliti : Ini pak sebelumnya saya mau tanya dulu, sejarah dari klub MBC ini bagaimana 
sih? 
Pak Dinar : sejarah berdirinya klub MBC ini berdiri tahun 2007, awalnya yang mengagas 
adanya bimbel ini pertama atas inisiatif para remaja masjid disini mas, nama dari 
remaja Masjid namanya PRM KK. PRM KK itu singkatan dari Persaudaraan 
Remaja Muslim Kabupaten Klaten. Pada saat itu yang mempunyai komitmen 
untuk mendirikan bimbel ini hanya dua orang mas. Dua orang itu mas Ndaru itu 
teman saya, dan Dinar saya sendiri nah dari situlah awal pembentukan klub MBC. 
Sebelum itu mas kita ngadain training belajar buat siswa, itu belum menjadi 
MBC, hanya embrionya, dan itu dimulai tahun 2002. Nama dari training itu 
training metode belajar cepat. Nah kegiatannya ya kita istilahnya bimbing belajar 
setidaknya bisa ngasih pengetahuan tambahan. Setelah kita sudah menjadi Klub 
MBC pada yahun 2007, kita nyari pengajar melalui lowongan kerja. Ya disini 
tentornya juga banyak mas. Cara merekrutnya juga kriterianya beragama islam 
dan untuk yang pengajar perempuan memakai jilbab begitu. Maksud dari 
berdirinya lembaga Bimbingan klub MBC ini adalah pertama, Memberikan 
pemahaman pelajaran anak dengan cara mengajarkan anak secara privat maupun 
klasikal, karena banyak orang tua yang mengeluhkan anaknya mendapat nilai 
rendah dikelasnya. Memberikan pendidikan akhlak kepada peserta didik, karena 
siswa tidak hanya mendapatkan nilai kognitifnya saja namun dapat berperilaku 
baik di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Membantu pelatihan sholat 
dan pelatihan membaca Al-quran bagi peserta didik. Memberikan training 
motivasi bagi siswa yang membutuhkan semangat untuk belajar. 
  
FIELD NOTE 8 
Hari Tanggal : Rabu, 22 Juni 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
Informan  : bapak Dinar Apriyanto 
Tempat : kantor Bimbingan belajar Klub MBC 
 
Peneliti : Visi dari klub MBC ini apa? 
Pak Dinar : Nah itu ditempel diatas. Apa perlu saya bacakan? Visinya itu mencetak generasi 
muslim yang berakhlakul karimah cerdas dan sukses dunia akhirat. 
Peneliti : Berarti disini tidak hanya mengajar kognitifnya aja ya pak. Tetapi pendidikan 
akhlak juga ditekankan? 
Pak Dinar : iya mas. Akhlak tu harus dinomor satu kan. Buat apa pintar matematika kalau 
tidak mencerminkan akhlak sebagai seorang muslim. Masih tetep pelajaran umum 
kita utama kan tapi pada pendidikan akhlak ini kita usahakan supaya anak-anak 
juga mengamalkan pelajaran Islam dengan sungguh-sungguh. 
Peneliti : Bagaimana pengelolaan tentor? 
Pak dinar : tentor disini dibagi menjadi tiga yaitu tentor full day half day dan freelance. Nah 
tentor tentor full day adalah tentor yang mengelola jadwal, menjaga kebersihan 
kantor, merawat perlatan kantor dan mengajar di kelas. Tentor berangkat dari 
pukul 8.00 sampai pukul 17.30 WIB. Kedua, tentor Half day yaitu tentor yang 
mengajar setiap hari dari pukul 15.00-17.30 WIB. Ketiga, tentor freelance yaitu 
mengajar ketika ada waktu luang dan cenderung fleksibel sesuai dengan 
kemampuan waktu yang dimiliki tentor 
Peneliti  : Bagaimana kondisi siswa disini? 
Pak Dinar : untuk siswa disini terdiri dari jenjang SD dan SMP jadi yang SMA sedikit 
mungkin hanya 1 atau 2 orang. Siswa disini dibagi menjadi 3 yaitu visit home, 
privat dan regular. Visit home paling mahal, jadi tentor mendatangi rumah siswa, 
kalau mau lebih murah yaitu privat yaitu lesnya sendiri tapi dikantor tidak dirmah 
siswa, nah kalau yang paling murah, yang regular jadi siswa nya dalam satu kelas 
ada 8 orang 
Peneliti : Bagaimana kondisi sarana dan prasarananya? 
Pak Dinar :  sarana dan prasarana disini sudah cukup baik. Jadi untuk memfasilitasi siswa 
juga sudah baik.  
FIELD NOTE 9 
Hari Tanggal : Rabu, 22 Juni 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
Informan : bapak Dinar Apriyanto 
Tempat : kantor Bimbingan belajar Klub MBC 
 
Peneliti : apa tujuan dari pendidikan akhlak tersebut? 
Pak dinar : Nah sebenarnya ini yang membedakan bimbel disini dengan yang lain. Disini 
selain murah juga di MBC ini diajarkan ilmu umum dan untuk siswa disini yang 
pasti diberi pendidikan akhlak. Tujuannya agar siswa menjadi tau kegunaan dari 
ilmu tersebut, biar nantinya mereka pintar ilmu umum dan mempunyai akhlak 
yang bagus. Selain itu juga anak punya bekal untuk di dunia dan di akhirat. 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut? 
Pak dinar : Bentuknya yang pasti itu. Mengajarkan akhlak nanti dengan baca hadis, disini 
juga ada pelatihan sholat dan pelatihan membaca al-quran, selain itu memberikan 
materi akhlak pada saat les. Ya untuk pelaksanaan pelaksanaan pelatihan sholat 
kita mengadakan setiap hari dari pukul 8.00 sampai 8.30 yang mandu  bu rini, 
mas teguh, mas andrian dan mbak dona.  
Peneliti : Siapa yang mengajarkan akhlak tersebut? 
Pak Dinar : yang pasti tentor. tentor juga kan sebagai guru. Tentor disini yang memfasilitasi 
dan siswa yang mengikuti 
Peneliti : Kapan dilaksanakan pendidikan akhlak tersebut? 
Pak Dinar : pendidikan akhlak ini dilakukan secara rutin. Jadi dilakukan setiap hari. Dan 
yang fleksibel jadi tentor memberi pengaran akhlak kepada siswa kapan pun. 
Peneliti : Materi akhlak yang disampaikan apa aja? 
Pak dinar : Materi yang digunakan yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap manusia 
dan akhlak kepada lingkungan 
Peneliti : Metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak? 
Pak dinar : Jadi, untuk Metode keteladanan tercermin pada saat tentor mengajak siswa untuk 
pergi ke masjid pada waktu sholat ashar. Ini terlihat saat tentor yang baru datang 
lupa untuk melakukan sholat, siswa juga ada yang malas untuk sholat berjamaah. 
Maka sebagai tentor diharuskan mengajak dan memberi contoh kepada siswa 
untuk sholat ashar berjamaah. untuk metode pengajaran yang pasti ngasih materi 
akhlak yang disitu sambil dibacakan hadis, ada pula pelatihan baca Al-quran. 
Terus ada pula metode pembiasaan, ada pembiasaan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai. Untuk memberi motivasi, ya nanti tanya tentornya aja 
gimana. Setidaknya kalau anak melakukan penyimpangan, nah ada pengingatnya 
disitu 
Peneliti : apa faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak?  
Pak dinar : faktor ada dua yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Untuk faktor 
pendukung  Dukungan dari semua tentor. Semua tentor adalah agama islam jadi 
setiap bulan akan diberi pengarahan untuk mengajarkan pendidikan akhlak. 
Sarana dan prasarana yang baik. Donatur dari orang tua siswa untuk 
pengembangan pendidikan akhlak. Untuk faktor penghambat yaitu Kurangnya 
penjagaan dari orang tua ketika di rumah. Kurangnya kesungguhan dari siswa 
dalam mempelajari pendidikan akhlak. Siswa hanya terfokus dengan pendidikan 
umum 
  
FIELD NOTE 10 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Juni 2016 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Sapto Rini 
Tempat  : kantor Bimbingan belajar Klub MBC 
 
Pada hari itu yang sangat cerah saya berencana untuk mewancarai tentor full day. Jadi tentor ini 
ada tentor yang setiap hari berada di kantor Klub MBC dari pagi sampai sore. Dan sampailah 
saya bertemu dengan bu Sapto Rini. 
Peneliti : Assalamualaikum. Ini saya mau wawancara tentang pelaksanaan pendidikan 
akhlak disini bu. 
Bu Rini : Iya monggo. Ada yang ditanyakan? 
Peneliti : yang pertama bu. Apa saja bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak di Klub 
MBC? 
Bu Rini : pelaksanaan ya mas. Jadi disini kita mengadakan  yang pertama pelatihan sholat, 
pelatihan membaca al-quran dan penyampaian ilmu akhlak.  
Peneliti : bisa dijelaskan bu untuk semua itu seperti apa? 
Bu Rini : dijelaskan satu satu mas? 
Peneliti : iya dong bu. 
Bu Rini : oke yang pertama ada pelatihan sholat. Pelatihan sholat ini dilaksanakan usia SD 
mas pokoknya untuk kelas 1 sampai 6 boleh mendaftar. Kebanyakan disini emang 
yang belum bisa melakukan gerakan sholat atau membaca bacaan sholat. Nah 
kebanyakan yang ikut pelatihan ini dari SD negeri, kalau yang SDIT atau sekolah 
yang islam sedikit banget. Disini orang tuanya mempercayakan anaknya untuk 
kita ajari, nah ada yang emang anaknya susah diajak sholat, ada anak yang belum 
bisa bacaan dan gerakan sholat. Tujuan kita ngadain pelatihan sholat ini ya semua 
itu mas. Biar siswa mau melakukan sholat dulu, selanjutnya siswa mampu 
menghafalkan bacaan dan gerakan. Yang pasti kalau anak udah mau sholat dan 
sholatnya baik maka secara otomatis siswanya mempunyai akhlak yang baik. 
Akhlak yang baik tergantung dari sholat. Selanjutnya ada untuk pelatihan 
membaca Al-quran. Pelatihan membaca Alquran ini dilakukan setelah pelatihan 
sholat. Nah jadi ada orang tua yang mempercayakan anaknya untuk pelatihan 
sholat dan pelatihan membaca Al-quran jadi dirangkap begitu. Terus untuk 
pelaksanaannya kita ngadainnya satu kelas 2 orang jadi ya biar efeketif. Disini 
tentor juga sedikit jadi biar pas aja. Untuk penyampaian materi akhlak kita rutin 
setiap hari jadi kan disini ada les mata pelajaran dan pelatihan itu mas. Nah untuk 
penyampaian akhlak ini untuk semua kelas. Kita ambil dari buku 123 hadis 
membina iman dan akhlak. Jadi untuk targetnya kita menyampaikan ilmu akhlak 
ini bisa tersampaikan selama satu tahun. 
Peneliti : Materi apa yang digunakan dalam pendidikan akhlak? 
Bu Rini : materi yang kita gunakan ada tiga yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada 
manusia dan akhlak kepada lingkungan.Pendidikan akhlak kepada Allah ini 
dilakukan pas saat kita mengajak siswa untuk sholat ashar berjamaah. Nah kita 
sama anak-anak sholat sebelum pembelajaran dimulai jam 16.00. jadi untuk sholat 
ini agar kita bisa berhubungan kepada Allah dan dapat dilihat bahwa akhlak baik 
itu dilihat dari sholatnya. Selanjutnya untuk akhlak kepada manusia itu kita 
aplikasikan pas memberi salam. Salam ini kan artinya doa. Maka doa tersebut 
harus dilakukan dengan ikhlas. Akhlak kepada lingkungan diterapkan dengan 
mengenalkan dengan lingkungan yang bersih berupa nasihat-nasihat untuk 
melakukan perilaku yang bersih dan jauh dari lingkungan yang kotor 
  
FIELD NOTE 11 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Juni 2016 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Sapto Rini 
Tempat  : kantor Bimbingan belajar Klub MBC 
 
Peneliti : Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak disini 
bagaimana?  
bu Rini : metode gimana ya mas? 
Peneliti : metode menyampaikan pendidikan akhlak? 
Bu Rini : ya kami yang pasti punya cara untuk menyampaikan pendidikan akhlak. ya 
kalau teladan, kalau bisa kita menjadi contoh yang baik kepada anak ya mas. Ya 
antara lain kita kalau pas makan ya mas sebisa mungkin sampahnya dibuang 
tempat sampah. Nanti anak melihat perbuatan kita terus mereka mencontoh mas. 
Nah banyak banget siswa pas istirahat begitu jajan terus sampahnya dibuang 
sembarangan.  Yang selanjutnya metode pengajaran kita ngasih pendidikan 
akhlaknya kita biasanya ngasih sebelum pulang  ya mas. Kita ngasih materi 
akhlak ke siswa nah dari materi tersebut kami jelaskan dan siswa disuruh baca 
hadisnya, tujuannya ya buat siswa juga bisa baca quran selanjutnya kita terangkan 
makna hadis tersebut. Kalau pembiasaan, saya pas sebelum  pelajaran anak-anak 
saya biasakan bersalaman sebelum masuk dan membiasakan mengucapkan salam, 
biar anak-anak kenal dengan kita mas. Selain itu agar kita bisa akrab mas 
Selanjutnya, untuk motivasi ya sangat penting mas. Motivasi ya emang buat siswa 
menjadi lebih giat. Nah kita banyaknya ngasih semangat biar anak tidak 
berkelakuan negative. Selanjutnya untuk memberi hukuman, kita jarang ngasih 
hukuman, kalau pakai hukuman nanti siswa cenderungnya takut kepada kita. 
Hukuman biasanya gak berupa hukuman fisik, hukumannya hanya biar siswa 
sadar aja. 
Peneliti : Apa faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak? 
Bu Rini : ada tidaknya pendidikan akhlak ini pasti ada faktor yang mendukung da nada 
faktor yang tidak mendukungnya ya mas. Kita bisa lihat anak anak sudah punya 
gadget. Jaman dahulu dengan sekarang berbeda banget. Sekarang hp banyak 
dampak negative daripada dampak positifnya. 
  
FIELD NOTE 12 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Juni 2016 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Mas Teguh 
Tempat  : kantor Bimbingan Belajar Klub MBC 
Setelah mewancarai bu Rini selanjutnya peneliti mewawancarai mas teguh. Mas teguh juga 
merupakan tentor fulday juga. 
Peneliti : Assalamualaikum mas 
Mas Teguh  : Walaikum salam monggo silahkan duduk. 
Peneliti : ini saya mau wawancara, ya nanti silahkan ungkapin pendapatnya apa adanya, 
yang jujur aja. 
Mas Teguh : iya mas mau tanya apa? 
Peneliti  : saya mulai ya mas. Ini kan mas teguh kan sebagai tentor full day ya. Nah apa sih 
bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak di Klub MBC? 
Mas Teguh : ya jadi keistimewaan bimbingan belajar disini mas, salah satunya ada pendidikan 
akhlaknya. Nah yang pasti kita ngadain pelaksanaan pelatihan sholat, pelatihan 
membaca Al-Quran dan memberi ilmu akhlak. Untuk pelatihan sholat kita adakan 
secara rutin setiap hari, nah nanti anak Cuma harus melantunkan bacaan dan 
gerakannya aja. Sholat yang baik akan menentukan perilakunya. Selanjutnya 
Pelatihan membaca Al-quran dilakukan setiap hari. Nama dari pelatihan ini yaitu 
Barbequ. Tujuan dari pendidikan membaca Al-quran pastinya agar siswa bisa 
membaca Alquran dengan baik. Nah dari pendidikan membaca al-quran ini 
diharapkan siswa dapat manfaat yang positif yaitu meningkatkan kualitas hidup 
dengan memiliki akhlak yang baik. Untuk memberikan bekal ilmu akhlak ini 
maka siswa juga diberi bimbingan materi akhlak. Jadi siswa tidak hanya pintar 
dalam mata pelajaran umum saja namun mempunyai akhlak yang terpuji 
Peneliti : materi apa saja yang disampaikan dalam pendidikan akhlak ini? 
Mas Teguh : ada materi akhlak kepada Allah, kita menerapkan dengan mengajak sholat 
berjamaah. Kita sebagai tentor harus mengajak anak untuk sholat dimasjid. Bagi 
tentor yang belum sholat maka harus mengajak anak itu untuk sholat dahulu. 
Selain itu kita juga mengajak anak untuk berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, 
itu penerapan akhlak kepada Allah. Untuk materi akhlak kepada manusia 
diwujudkan dari perilaku berjabat tangan mengucap salam berperilaku sopan 
kepada orang lain. Tujuannnya untuk mempererat tali silaturahmi. Jika kita ingin 
dikenal seseorang ya harus jabat tangan.  
  
FIELD NOTE 13 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Juni 2016 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Mas Teguh 
Tempat  : kantor Bimbingan Belajar Klub MBC 
 
Peneliti  : metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di Klub 
MBC? 
Mas Teguh : cara yang saya terapkan yaitu metode pembiasaan, jadi kita sebagai tentor 
membiasakan perbuatan baik nah contohnya membiasakan doa sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Dengan hal ini apapun yang dilakukan siswa agar nantinya 
mereka bisa membiasakan berdoa apapun yang mereka perbuat. Selanjutnya 
jangan sampai tentor lupa untuk memimpin doa, ya pastinya kalau tentor gak 
mimpin doa ya siswa gak bakalan berdoa. Selanjutnya memberi motivasi dengan 
memberikan pujian kepada siswa. Nah pas siswa melakukan hal baik kita beri 
mereka pujian, pujiannya ya secukupnya aja mas. Selain itu saya memberikan 
cerita pengalaman pribadi saya, nah dengan pengalaman pribadi saya ni agar si 
anak termotivasi untuk melebihi tentornya. kadang saya menceritakan 
pengalaman sedih saya, kadang cerita yang bagus. Metode hukuman kami 
menerapkannya dengan menggunakan nasihat. Caranya yaitu pas kita melihat ada 
siswa yang melanggar peraturan kita nasihati. Pastikan mereka nurut dulu tapi 
kalau mereka masih ngeyel ya saya bentak. Nah kalaupun belum mempan lagi 
kami beri hukuman untuk mengerjakan soal nah dengan itu siswa mau berbuat 
baik kembali 
Peneliti : Apa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan akhlak 
Mas Teguh : faktor yang memperngaruhi pasti dari siswa ya mas, disini siswa kurang 
mendalami apa yang menjadi hakikat sebuah pendidikan akhlak. Nah siswa hanya 
terfokus kepada satu hal yaitu segera selesai dan pulang. 
Peneliti : Terima kasih mas atas bantuannya. 
Mas Teguh : sama sama mas. 
  
FIELD NOTE 14 
Hari/ Tanggal : Jumat, 24 Juni 2016 
Kegiatan : Observasi 
Informan :- 
Tempat  : Klub MBC 
Pada pukul 8.00 semua siswa berkumpul untuk mengadakan pelatihan sholat berjamaah. 
Pelatihan sholat ini dilakukan pada saat liburan, untuk mengisi liburan yang panjang. Sebelum 
sholat berjamaah siswa didampingi tentor berwudhu dahulu. Jika ada yang melakukan wudhu 
kurang tertib akan dibenarkan oleh tentor. Setelah wudhu selesai semua siswa diajak ke kelas 
dan melakukan pelatihan sholat berjmaah. 
Dipimpin oleh seorang imam dari siswa tersebut. Siswa yang lain menjadi makmum. Seorang 
tentor mencontohkan bagaimana cara gerakana sholat yang benar. Dari gerakan takbiratul ihram, 
bersedekap, sampai dengan salam. Siswa bersamaan dengan tentor melakukan bacaan sholat. 
Bacaan sholat dimulai dengan takbir, alfatihah, surat pendek, dan hal itu dilakukan dalam 2 
rekaat. Siswa yang mengikuti latihan sholat jamaah sangat khusyuk. Masih ada siswa yang 
belum bisa bacaan sholat tertentu seperti bacaan doa setelah tahiyat akhir. Namun secara 
keseluruhan semua siswa dapat mengikuti dan menghafal bacaan dengan baik. Setelah pelatihan 
sholat selesai, diadakan menhafal doa sehari-sehari. 
  
FIELD NOTE 15 
Hari/ Tanggal : sabtu 25 Juni 2016 
Kegiatan : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Klub MBC 
Pukul 8.30 siswa dibagi kelasnya. Satu orang tentor mengampu setidaknya 2 orang siswa untuk 
pelatihan membaca Al-quran. Siswa diberi peringkat sejauh mana ia dapat membaca Al-Quran. 
siswa diwajibkan membaca huruf hijaiyah. Banyak siswa yang sudah bisa membaca Al-quran. 
Namun masih ada yang belum bisa membedakan huruf yang panjang dan pendek. 
  
FIELD NOTE 16 
Hari/ Tanggal : senin, 27 Juni 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
Narasumber : iin indah 
Pada saat itu saya akan mewawancarai seorang wali murid dari salah satu siswa yang belajar di 
Klub MBC 
Peneliti : Assalamualaikum, saya fajar, ini saya kan mau wawancara, kemarin sudah 
konfirmasi sama pengurus Klub MBC kan? 
Bu Iin : Wa’alaikum salam, iya mas monggo masuk. Mau tanya apa? 
Peneliti : saya mulai ya bu, kenapa anak ibu di les kan di Klub MBC? 
Bu Iin : alasannya ya mas, yak karena disana murah dan dekat mas. Kata orang sih 
disana bagus. Selain itu juga ada pendidikan akhlaknya.  
Peneliti :Apakah tentor sudah menjadi teladan bagi siswa? 
Bu Iin : ya pasti sudah mas. Dari cara bersikap dengan anak-anak, pakaiannya juga rapi, 
nah tentor juga ramah banget. Ya sudah sekitar 80% lah. Jadi saya tidak khawatir 
kalau anak saya di les kan disitu 
Peneliti : apa pengaruhnya untuk siswa setelah di les kan di Klub MBC 
Bu Iin : Pengaruhnya yang pasti anak saya jadi lebih nurut gitu, sekarang disuruh belajar 
mau, dulu sebelum les disana tidak mau, selain itu perilakunya sekarang udah 
sopan. Jadi kita juga dah tidak khawatir kalau ninggalin anak disana,  
Peneliti : apa harapan anda? 
Bu Iin : yang pasti tujuan utama pintar mas. Pintar dunia dan akhirat 
Peneliti : terimakasih  
Bu Iin : sama sama 
  
FIELD NOTE 17 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Juni 2016 
Kegiatan : Wawancara 
Narasumber :Ibu Siti 
Pada hari itu saya akan mewancarai ibu siti yaitu orang tua Fahrul Egar. Saya diberi alamat oleh 
pengurus Klub MBC dan tidak lama menemukan rumah dari ibu siti 
Peneliti : Kenapa anak ibu di leskan di Klub MBC 
Ibu Siti : karena disana mudah dijangkau dan dekat banget disana juga ada pelatihan-
pelatihan. Terutama disana ada pelatihan membaca Al-quran. Anak saya saya 
leskan agar dia bisa membaca Al-quran dengan baik. Anak saya biasa membaca 
al-quran dirumah tapi ya bacaan nya belum bagus,  yang pangjang dibaca pendek 
atau sebaliknya. Nah jadi saya leskan disitu. 
Peneliti : apakah peneliti sudah menjadi teladan untuk siswa 
Bu Siti : iya pasti lah kalau tidak punya teladan ya tidak saya leskan disitu. 
Peneliti : Apa pengaruhnya untuk anak anda? 
Bu siti : pengaruhnya ya cukup signifikan, untuk membaca Al-qurannya jadi lancar 
walaupun ada sedikit kekurangan tapi kalau emang dilatih terus menerus ya pasti 
meningkatan, ya selain itu perilaku siswa menjadi baik dan mudah dikendalikan 
Peneliti : Apa harapan anda setelah di leskan di Klub MBC? 
Ibu Siti : jadi anak sholeh mas. Yang pasti buat apa anak-anak pinter dunia kalau akhirat 
tidak mengikuti. Gitu kan. Selain itu anak bisa patuh kepada orang tua dan bisa 
jujur. Nah dengan diadakan pendidikan akhlak ini anak saya menjadi orang yang 
penurut dan mempunya akhlak yang baik 
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